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ABSTRAK 

Talita Dwi Rahma, 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match 

Berbantuan Media Flashcard Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa 

Inggris Materi Transportation Pada Siswa Kelas V MI Ishlahul Ummah 

Pranti Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, Pembimbing I: Hernik Farisia, M.Pd.I dan 

Pembimbing II: M.Bahri Musthofa, M.Pd.I, M.Pd 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Make A Match Berbantuan Media Flashcard, 

Penguasaan Kosakata, Transportation  

Penelitian ini dilakukan karena rendahnya penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris materi transportation pada siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti 

Sidoarjo. Hal ini disebabkan karena kegiatan belajar mengajar masih 

menggunakan metode konvesional seperti ceramah. Sehingga menjadikan siswa 

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris. Maka dari itu, 

perlu adanya perbaikan pembelajaran yang mampu meningkatkan penguasaan 

kosakata siswa serta menarik minat siswa kelas V pada pembelajaran Bahasa 

Inggris. Penggunaan model pembelajaran make a match berbantuan media 

flashcard diharapkan dapat menjadi solusi dari permasalahan yang ditemukan. 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 1) Untuk mengetahui bagaimana 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris  siswa materi transportation sebelum dan 

sesudah di beri model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard 

siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti. 2) Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard terhadap 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation pada siswa kelas V MI 

Ishlahul Ummah Pranti. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif desain yang 

digunakan adalah jenis desain Quasi eksperimen dengan tipe one group pretest- 

posttest design adalah eksperimen yang dicoba pada satu kelompok saja tanpa 

kelompok pembanding. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) nilai rata-rata pre-test sebesar 

58,57, sedangkan hasil rata-rata post- test sebesar 86,61. Selisih dari nilai rata-rata 

post-test  menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai setelah diberikan 

treatment atau perlakuan.2) Hasil uji-t menggunakan uji paired sample test 

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil 

dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa model pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard berpengaruh terhadap penguasaan kosakata siswa 

materi transportation pada siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo. 3) 

hasil uji n- gain diperoleh nilai rata-rata 0,69 yang menunjukkan  model 

pembelajaran make a match berbantuan media flashcard terhadap penguasaan 

kosakata siswa materi transportation pada siswa kelas V MI Ishlahul berada pada 

tingkat sedang atau cukup efektif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Pada zaman sekarang Bahasa Inggris sangat diperlukan. Tidak hanya oleh 

orang dewasa saja, siswa sekolah dasar pun juga membutuhkanya. Bahasa Inggris 

di sekolah dipelajari  untuk menjadi bekal siswa di dunia luar. Bahasa Inggris 

adalah Bahasa Internasional. Salah satu tujuan mempelajari Bahasa Inggris ialah 

memberikan peluang untuk siswa agar dapat berinteraksi dengan masyarakat 

dunia yang mempunyai latar budaya yang berbeda- beda. Tidak hanya itu, dengan 

menguasai Bahasa Inggris siswa mempunyai peluang yang lebih besar agar dapat 

berinteraksi dengan menggunakan teks.  

Pendidikan Bahasa Inggris di MI sangatlah penting, mengingat Bahasa 

Inggris merupakan salah satu Bahasa Internasional yang diakui oleh berbagai 

negara di dunia, maka dianggap perlu sekali menanamkan Bahasa Inggris pada 

generasi penerus bangsa sejak sedini mungkin, dengan tujuan supaya mereka 

mempunyai energi saing dengan warga secara global dikala mereka berusia nanti.1 

Pada proses pembelajaran Bahasa Inggris ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan. Seperti aspek mendengarkan (listening), aspek penguasaan kosakata 

(vocabulary), membaca (reading) menulis (writing). Salah satu contoh aspek 

pembelajaran Bahasa Inggris yang penting adalah aspek penguasaan kosakata 

(vocabulary), yang menjadi dasar agar siswa dapat berkomunikasi dalam 

                                                             
1 Syams kusumaningrum, Irna Ganda Setyawati, “Penerapan Metode Snowball Throwing Dalam 

Pembelajaran Baahasa Inggris Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Dan Kemampuan 

Psikomotorik Siswa SD Islam Terpadu Kota Sorong ,” Jurnal  Pendidikan Vol 7, no. 1 (2019), h 

21. 
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berbahasa Inggris. Kosakata yakni aspek yang sangat berarti dalam kemampuan 

sesuatu bahasa asing, sebab kosakata ialah pangkal dalam pendidikan sesuatu 

bahasa. Bahasa ialah fasilitas dalam berhubungan antar sesama. Tanpa adanya 

kosakata, bahasa apapun tidak hendak bisa diaplikasikan dalam konteks 

sebetulnya termasuk sebagai sarana komunikasi. 

Bersumber pada surat Keputusan dari Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan dalam kurikulum merdeka belajar( kumer) nomor. 008/ H/ LR/ 2022 

tentang capaian pembelajaran pada anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, serta 

jenjang pembelajaran menengah. Pada SK memuat pendidikan Bahasa Inggris di 

sekolah dasar lebih difokuskan dalam 6 keahlian bahasa ialah, menyimak, 

berbicara, memirsa, menulis serta mempresentasikan secara sistematis. Capaian 

pembelajaran Bahasa Inggris ini menatap pada Common European Framework of 

Reference Languages: Learnig, Teaching, Assesment( CEFR) serta setara tingkat 

BI. Keenam aspek tersebut wajib dapat di kuasai oleh siswa.2 

Pendidikan Bahasa Inggris dengan memakai kurikulum merdeka belajar 

secara umumnya di kelas V SD/ MI siswa dituntut untuk menguasai hubungan 

bunyi huruf pada kosakata simpel dalam Bahasa Inggris serta menggunakan 

pemahaman tersebut untuk memahami dan memproduksi teks tulisan serta visual 

sederhana dalam Bahasa Inggris dengan bantuan contoh.3 Namun pada pendidikan 

Bahasa Inggris di MI, justru ditemukan kenyataan yang berbeda yang tidak sesuai 

dengan harapan Fakta ini terkait dengan rendahnya penguasaan kosakata siswa. 

                                                             
2 Surat Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2022, n.d. 
3 Ibid. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

3 

 

 

 

Kosakata sendiri dalam kamus umum Bahasa Indonesia yakni himpunan 

kata yang diketahui oleh seorang ataupun etnis lain, ataupun merupakan bagian 

dari sesuatu bahasa tertentu.4 Secara definisi kosakata (vocabulary) ialah Kosakata 

secara definisi yakni selaku himpunan segala kata yang dipahami oleh seorang 

tersebut ataupun segala kata yang mungkin hendak digunakan oleh orang tersebut 

untuk menyusun kalimat baru.5 Menurut Susanti dalam jurnalnya mengemukakan 

jika kosakata atau perbendaharaan kata merupakan jumlah seluruh kata dalam 

sesuatu bahasa, juga kemampuan kata kata yang diketahui serta digunakan 

seseorang dalam berbicara dan menulis.  

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kosakata adalah pondasi 

dasar dalam bahasa. Dengan demikian, seseorang harus memiliki kosakata yang 

cukup untuk dapat memahami apa yang orang lain baca atau didengar, berbicara 

dengan bahasa yang sesuai, dan mampu menulis dengan kata yang tepat sehingga 

dapat dipahami orang lain.6 

Pada riset yang dilakukan oleh lembaga dunia EF english first 

mengumumkan laporan komprehensif edisi ketiga, indeks kemampuan berbahasa 

Inggris ataupun EF English Profiency Index (EF EPI) di 60 Negara. Kemampuan 

Bahasa Inggris di Indonesia sangat rendah di urutan ke- 25, sebaliknya negara 

Malaysia tembus di urutan ke- 11. EF FPI ialah indeks awal yang 

membandingkan kemampuan Bahasa Inggris orang dewasa di berbagai negeri. 

                                                             
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Kemendikbud, Diakses Pada 19 Desember 2022 Pukul 15.09, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/. 
5 Feni Puspitasari,dkk “Implementasi Flashcard Sebagai Media Untuk Menambah Kosakata 

Bahasa Inggris Pada Siswa SD Negeri 016 Kelurahan Sungai Perak,” Jurnal Inovasi Dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Vol 2, no. 1 (2021), h 112. 
6 Ratna Susanti, “Penguasaan Kosa Kata Dan Kemampuan Membaca Bahasa Inggris,” Jurnal 

Pendidikan Penabur Vol.01.(2002).h 12 
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Indeks pengukuran ini menggunakan data uji unik (metodologi spesial) pada lebih 

dari 2 juta orang di 60 negeri yang berbeda- beda dengan memakai uji gratis 

secara online.7 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan berbahasa 

Inggris di Indonesia masih sangat rendah, dimana berada pada urutan ke -25 dari 

60 negara yang melakukan indeks pengukuran data uji unik. Keadaan ini 

berbanding terbalik dengan negara tetangga Indonesia yaitu Malaysia yang berada 

pada urutan ke – 11 yang berarti tingkat berbahasa Inggris negara ini sudah cukup 

tinggi. Keaadan ini menuntut diperlukanya perbaikan agar siswa Indonesia dapat 

berbahasa Inggris dengan baik sesuai dengan kompetensi-kompetensi yang telah 

ditetapkan oleh kemendikbud 

Hasil studi wawancara dengan guru Bahasa Inggris di kelas V MI Ishlahul 

Ummah Pranti ditemukan jika siswa masih kesulitan dalam penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris serta rendahnya kemampuan kosakata siswa kelas V. Kemampuan 

kosakata Bahasa Inggris siswa masih kesulitan pada kemampuan membaca serta 

memahami makna kosakata Bahasa Inggris.  

Selain itu berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MI 

Ishlahul Ummah Pranti, guru kerap kali menggunakan metode konvesional seperti 

ceramah, di mana metode tersebut hanya memakai media buku dan guru lebih 

banyak mendominasi di dalam kelas. Pada proses kegiatan pembelajaran guru 

hanya menjelaskan dan memberikan arti kosakata Bahasa Inggris tersebut kepada 

siswa secara lisan. Setelah itu siswa juga diminta  membaca kosakata (vocabulary)  

                                                             
7 Neny Novridewi, “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Siswa Kelas X Dengan 

Menggunakan Running Dictation Melalui Materi Agama MAN 3 Kota Jambi,” Jurnal Ilmiah 

Dikdaya Vol. 11, no. 01 (2021). h 113. 
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yang ada di buku paket secara sekilas dan tanpa ada  penjelasan untuk siwa. Siswa 

hanya melafalkan kosakata sesuai dengan contoh guru. Akan tetapi, guru belum 

melakukan pengecekan secara pribadi untuk melafalkan kosakata. Hal ini 

menimbulkan terdapatnya sebanyak 50% dari jumlah siswa di kelas V yang belum 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal. Nilai KKM yang ditetapkan terutama 

pada pelajaran Bahasa Inggris yaitu 70.8 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V MI Ishalahul Ummah 

Pranti,  penyebab penguasaan kosakata yang masih rendah adalah kegiatan 

pembelajaran yang masih menggunakan metode konvesional yang di mana, 

kegiatan pembelajaran didominasi oleh ceramah dan menngartikan kosakata 

Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia. Guru kerap kali menggunakan metode 

ceramah dan menggunakan pendekatan langsung, sehingga membuat kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas menjadi membosankan dan monoton. Guru kurang 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris. 

Guru semestinya dituntut untuk mampu menerapkan strategi, model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris, 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru seharusnya membuat rencana 

atau rangkaian susunan pembelajaran dengan baik. Hal ini cocok dengan Undang– 

Undang RI no 20 tahun 2003 tentang sistem pembelajaran nasional, pasal 1 ayat 1 

yang mengatakan pembelajaran merupakan usaha sadar terencana buat 

mewujudkan suasana belajar serta proses pendidikan agar perseta  didik secara 

                                                             
8 Rifki, Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris, Wawancara Pribadi,18 Oktober 2022 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

6 

 

 

 

aktif meningkatkan kemampuan dirinya untuk memeiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak mulia dan keahlian 

yang dibutuhkan dirinya, masyrakat bangsa serta negeri.9 

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, hal ini dapat 

ditunjukkan dengan peraturan pemerintah tentang standar nasional pendidikan 

No.32 Tahun 2013. Hal ini meliputi sekolah yang aktif, inspiratif menyenangkan, 

memotivasi yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diri 

mereka sendiri dan memberikan ruang yang cukup luas untuk belajar. Kreativitas, 

bakat, minat, perkembangan fisik dan psikilogis siswa. Meningkatkan efisensi 

pembelajaran dan efektivitas kompetensi lulusan.10 

Namun kenyataan di lapangan, guru kurang memperhatikan proses 

kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan SK No. 32 Tahun 2013. Guru 

masih melakukan kegiatan pembelajaran dengan cara-cara tradisional sehingga 

membuat siswa kurang kreatif, kurang tertantang dan kurang termotivasi untuk 

belajar. Pendapat ini didukung oleh keadaan seperti siswa yang malas dan tidak 

aktif, kurangnya pertanyaan, suasana pembelajaran yang monoton dan berpusat 

pada guru 

Berdasarkan pernyataan di atas guru kurang melakukan pendekatan 

terhadap materi yang diajarkan sehingga tidak sesuai dengan peraturan pemerintah 

nomor 32 tahun 2013 proses kegiatan pembelajatan pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara aktif, inspiratif, menyenangkan, menata, memotivasi 

peserta didik untuk dapat berpartisipasi secara aktif dan dapat memberikan ruang 

                                                             
9 Undang Undang Republik Indonesia 2003. 
10 Ibid. 
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yang cukup bagi kreatifitas bakat minat dan perkembangan fisik dan psikologis 

peserta didik. Sesuai pernyataan di atas dapat dibuktikan dengan menggunakan 

model pembelajaran make a match yang memiliki beberapa ciri yang hampir sama 

dengan peraturan di atas yaitu membuat suasana pembelajaran menyenangkan, 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran, meningkatkan interaksi dan bertukar 

pikiran sehingga siswa mampu meningkatkan kosakata Bahasa Inggris. Namun 

pada kenyataanya model ini belum diterapkan di MI Ishlahul Ummah Pranti 

Sedati Sidoarjo. Guru masih menggunakan metode konvesional dengan metode 

ceramah yang dianggap lebih mudah dan tidak merepotkan guru.  

Penggunaan model pembelajaran Bahasa Inggris sangat penting. model 

pembelajaran merupakat alat yang digunakan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model yang bermacam-macam dapat membuat peserta didik 

mengalami kemajuan dalam kemampuan berbahasa Inggris. Akibat dari metode 

atau model yang kurang bervariatif tidak dapat dipungkiri banyak siswa yang 

mengalami kesulitan penguasaan kosakata. Salah satu model inovatif yang dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan penguasaan kosakata adalah model 

pembelajaran make a match. Metode ini memiliki kegiatan pembelajaran yang 

lebih menyenangkan, dapat membuat siswa lebih aktif, serta siswa dapat saling 

berinteraksi dan bekerja sama dengan siswa lainya. Sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dan dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

siswa.11 

                                                             
11 Brilian Rosy Homroul Fauhah, “Analisis Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil 

Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 9, no. 2 (2020).h 322. 
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Model pembelajaran make a match sendiri menurut komalasari adalah 

salah satu bentuk atau tipe model pembelajaran kooperartif yang dalam proses 

pembelajaranya menekankan pada pembelajaran yang mengajak siswa untuk 

mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep 

melalui permainan kartu pasangan.12 Model pembelajaran make a match dengan 

berbantuan media flashcard merupakan model pembelajaran yang siswanya 

diminta untuk mencari pasangan kartu jawaban atau soal sebelum batas waktunya 

habis, siswa yang dapat mencocokan kartu tersebut diberi poin.  

Kartu-kartu yang digunakan dalam model pembelajaran make a match 

disebut flashcard. Flashcard merupakan salah satu media pembelajaran yang 

berupa kartu bergambar terdiri dari 2 sisi, sisi ialah sisi depan dan sisi belakang, 

pada sisi pertama (depan) isinya terdiri dari gambar dan pada sisi kedua 

(belakang) isinya uraian ataupun penjelasan dari gambar tersebut. Kartu 

bergambar tersebut berbentuk foto serta lukisan tangan.13 Flashcard biasanya 

berukuran 10 x 8 cm atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang 

dihadapi. Media pembelajaran flashcard juga menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendukung ketercapaian proses pembelajaran. 

Salah satu keunggulan dari media flashcard adalah sejenis permainan 

edukasi berupa kartu dengan gambar, dan kata- kata yang dirancang untuk 

meningkatkan berbagai aspek seperti: meningkatkan daya ingat, melatih 

kemandirian, memperluas kosakata. Dengan penggunaan media flashcard yang 

                                                             
12 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Bandung: Refieka Aditama, 2010). 
13 Somawati, “Pemberdayaan Sekolah Melalui Pelatihan Penyusunan Flip Chart Dan Flash Chart 

Pada Pembelajaran Matematika,” Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika Vol.01, no.01 

(2019).h 18. 
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berupa kartu bermuatan gambar yang berhubungan dengan pokok bahasa, 

sehingga dapatr menyalurkan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan. 

Selain itu, dengan flashcard siswa dapat menggunakan kartu untuk mempelajari 

tanya jawab seputar kosakata, hari bersejarah , rumus dan topik lainya. 

Penggunaan flashcard dapat membantu siswa mengingat apa yang telah mereka 

pelajari, karena mereka dapat mencoba secara berulang.  Menggunakan media 

flashcard membantu siswa lebih mudah memahami arti dan makna kata, 

membiasakan mendengar pengucapan berulang, dan membantu mereka menghafal 

kosakata. Dengan pemanfaatan media flashcard diharapkan bisa digunakan oleh 

guru buat penyampaian modul di kelas dalam menekuni keahlian kemampuan 

kosakata Bahasa Inggris.14 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran make a match adalah dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan, dapat menjadikan 

materi pembelajaran yang diberikan lebih menarik bagi siswa, dan meningkatkan 

hasil belajar siswa sesuai taraf nilai KKM, kerja sama antara siswa terwujud 

dengan dinamis, suasana kegembiraan akan tumbuh selama proses 

pembelajaran.15 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dan dapat memperkuat hasil yang 

telah dilakukan oleh Padyah dkk, dalam jurnal penelitian pada tahun 2022 di SD 

Negeri Peninggilan 01 Kota Tanggerang. Hasil penelitianya menyebutkan bahwa 

metode make a match berbantuan media flashcard berpengaruh signifikan 

                                                             
14 Putri Zulmi Nulanda Eka Fitriyani, “Efektivitas Media Flash Cards Dalam Meningkatkan 

Kosakata Bahasa Inggris,” Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi Vol.4, no. 2 (2017): 167–182. 
15 Ahmad Yasir Rifa’i, dkk 20 Cara Senang Belajar Matematika (Magelang: Pustaka Rumah 

C1nta, 2020). 
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terhadap penguasaan kosakata siswa materi part of body (bagian tubuh ) pada 

siswa kelas III di Sekolah  Dasar Negeri Peninggilan 01. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil t  pada  akhir  pembelajaran  (postest)  pada  kelas kontrol dan kelas 

eksperimen diperoleh thitung = 3,25 dengan taraf signifikansi 95% (∞ = 0,05) 

diperoleh ttabel = 2,001 karena 3,25 > 2,001 (thitung> ttabel) maka Ho ditolak. Dengan 

demikian  pada  akhir  pembelajaran  terdapat  perbedaan  penguasaan  kosakata  

siswa  antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.16 

Penelitian Selanjutnya yaitu dari Eddy Harianto, dkk pada tahun 2021 di 

SD Dr. Wahidin Sudirohusodo. Hasil penelitian menyebutkan bahwa metode 

pembelajaran kooperatif make a match memiliki pengaruh yang signifikan 

penguasaan kosakata bahasa Mandarin siswa di SD Dr. Wahidin Sudirohusodo. 

Hal ini dibuktikan dengan perbedaan yang signifikan antara rata-rata post-test 

kelompok kontrol (64,75) dengan rata-rata post-test kelompok eksperimen (89,00) 

pada taraf signifikansi 5%.17 

Penelitian yang terakhir yaitu dari Syaefani dkk, pada tahun 2019 Hasil 

penelitian menyebutkan metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa Bahasa Inggris.18 

                                                             
16 Padyah dkk, “Pengaruh Metode Make a Match Berbantuan Media Flashcard Terhadap 

Penguasaan Kosakata Siswa SD Negeri Peninggilan 01( Penelitian Pada Siswa Kelas 3 SD 

Peninggilan 01 Kota Tangerang),” Jurnal Pendidikan dan Dakwah Vol.2, no. 04 (2022). h 355-

356. 
17 Eddy Harianto dkk, “The Influence of Learning Method Make a Match on the Mastery of 

Chinese Language Vocabulary of the Pupils at Dr. Wahidin Sudirohusodo Primary School,” 

Journal Proceedings of the International Conference on Strategic Issues of Economics, Business 

and, Education, 163 (2020). h 2996-2997 
18 M. Taufik Qurohman,  Syaefani Arif Romadhon, “The Use of Make A Match Method to 

Increase Mechanical Engineering Student’s Vocabulary ” International Journal Of English 

Linguistic, Literatur, And Education (Ijelle) Vol.2, no. 1 (2019). h 48-49. 
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Dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk menerapkan model make 

a match berbantua media flaschcard untuk melihat peningkatan penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris siswa kelas V, karna model  pembelajaran make  a  

match mengutamakan  keaktifan  murid  untuk  berinteraksi  dalam menyelesaikan 

permasalahan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam model pembelajaran make a match, guru 

tidak lagi mendominasi proses belajar  mengajar 

 Maka penulis tertarik untuk meneliti tentang peneliti berjudul “ Pengaruh 

Model Pembelajaran Make A Match Berbantuan Media  Flashcard Terhadap 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Materi Transportation Pada Siswa 

Kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti “ 

 

 Identifikasi Masalah 

Dengan adanya pemikiran di atas, maka peneliti akan memberikan penjelasan 

tentang masalah yang ditemukan, yaitu sebagai berikut : 

1. Belum diketahui metode yang efektif untuk menanggulangi rendahnya 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris  

2. Ada sebagian besar guru yang masih menggunakan metode dan model 

pembelajaran yang konvesional (ceramah) 

3. Penguasaan kosakata Bahasa Inggris rendah. 
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 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah - 

masalah terkait sebagai berikut: 

1. Penelitian ini meneliti tentang pengaruh model pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

materi transportation siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo 

2. Penelitian ini dilakukan pada kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo 

semester genap tahun ajaran 2022/2023 

3. Penelitian ini dilakukan pada tiga kali pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru kelas. 

4. Pada Penelitian ini peneliti menggunakan 3 indikator yaitu, form (megamati 

huruf), word menaning (makna kosakta ) dan usaage (menyusun kosakata) 

 

 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi tranpsortation 

sebelum dan sesudah  diberi model pembelajaran make a match berbantuan 

media flashcard siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti? 

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran make a match  berbantuan media 

flaschcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris  materi 

tranpsortation Pada siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti? 
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 Tujuan Penelitian 

Dengan melihat dan memperhatikan rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui bagaiamana penguasaan kosakata Bahasa Inggris  siswa 

sebelum dan sesudah diberi model pembelajaran make a match berbantuan 

media flashcard siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

materi tranpsortation pada siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti. 

 

 Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menambah ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan dunia pendidikan melalui model pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard sebagai pemahaman bagi guru Bahasa Inggris 

mengenai model pembelajaran tersebut, sebagai dorongan bagi siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa serta sebagai acuan atau referensi bagi 

penelitian selanjutnya 

2. Praktis  

a. Bagi guru, sebagai strategi alternatif pembelajaran yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa  
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b.  Bagi siswa, agar lebih percaya diri dan tidak ragu untuk mengeluarkan 

potensi yang ada dalam diri yang akan sangat berguna dalam kehidupan 

sehingga dapat meningkatkan penguasaan kosakata 

c. Bagi sekolah, dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan model 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan penguasaan kosakata. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

a Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat melaksanakan 

proses pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. 

oleh karna itu didalam penerapanya, model pembelajaran harus diterapkan 

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan siswa karena masing-masing bentuk 

model pembelajaran mempunyai tujuan, prinsip dan tekanan utama yang 

berbeda-beda. 

Menurut Joyce dan Weil berpendapat model pembelajaran suatu deskripsi 

dari lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru dalam menerapkan 

model pembelajaran manfaatnya dimulai dari perencanaan pembelajaran dan 

perencanaan kurikulum sampai perancang bahan-bahan pembelajaran, 

termasuk program-program multimedia. Artinya guru boleh memilih model 

pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikanya.19 

Sedangkan menurut Arend model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam 

pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan kata lain model pembelajaran adalah rancangan 

                                                             
19 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Sleman: Deepublish, 2020) h 12. 
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kegiatan belajar agarpelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan yang jelas.20 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan model pembelajaran 

adalah pola atau perencanaan yang dirancang untuk menciptakan 

pembelajaran dikelas secara aktif, efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

2. Model Pembelajaran Make A Match  

 Pengertian Model Pembelajaran Make A Match 

Model pembelajaran make a match sendiri pertama kali dikembangkan 

pada tahun 1994 oleh Lorna Curran. Tujuan dari model pembelajaran ini 

adalah untuk pendalaman materi, penggalian materi dan edutaiment. 21 

Menurut Suyanto make a match adalah model pembelajaran di mana 

guru menyiapkan kartu yang berisi soal atau permasalahan dan menyiapkan 

kartu jawaban kemudian siswa mencari pasangan kartunya.22 

Menurut pendapat Zawil make a match merupakan sebuah permainan 

yang dilakukan siswa dengan membagi siswa menjadi 2 kelompok, sehingga 

terdiri dari kelompok A dan kelompok B. Kelompok A mendapatkan kartu 

yang di dalamnya terdapat deskripsi mengenai topik yang terkait dengan 

                                                             
20 Ibid h 13. 
21 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). h 250  
22 Sri Hartati, Senangnya Belajar Membaca Permulaan Dengan Make A Match (Surakarta: 

UNISRI Press, 2021) h 12. 
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materi yang ditentukan oleh guru, dan kelompok B mendapatkan kartu yang 

di dalamnya terdapat deskripsi mengenai topik terkait materi yang sama.23 

Model pembelajaran make a match sendiri menurut komalasari adalah 

salah satu bentuk atau tipe model pembelajaran kooperartif yang dalam 

proses pembelajaranya menekankan pada pembelajaran yang mengajak 

siswa untuk mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari 

suatu konsep melalui permainan kartu pasangan.24 

Penerapan model ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas waktunya. 

Kemudian siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi point.25 

Model make a match bertujuan untuk membangun keterampilan, 

mengumoukkan data, memperukat semangat kerja sama dengan orang lain 

dan  membina tanggung jawab untuk memecahkan soal ataupun 

permasalahan yang dihadapi melalui kartu permasalahan. Selain itu make a 

match juga dapat meningkatkan aktivitas belajar, menambahkan pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran, menaikkan motivasi belajar, melatih 

keberanian siswa untuk tampil presentasi, serta melatih kedisplinan siswa. Di 

dalam model make a match ini juga memiliki unsur permainan yang 

                                                             
23 Niken Vioreza dkk, Call For Book Tema 4 ( Model & Metode Pembelajaran) (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing,2022 ) h 77. 
24 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual. 
25 Sri Hartati, Senangnya Belajar Membaca Permulaan Dengan Make A Match h 13. 
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membuat siswa merasa senang sehingga bisa meningkatkan kemampuan 

kosakata dalam berbahasa Inggris.26 

Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk semua materi dan untuk 

siswa dari segala usia. Selain itu make a match mencangkup pembelajaran 

yang aktif yang dapat membantu mengingat apa yang telah mereka pelajari 

dan terima, serta  menguji pemahaman siswa setelah guru menjelaskan 

materi. 

 Dari sebagian teori di atas dapat disimpulkan jika model pembelajaran 

kooperatif make a match merupakan suatu model yang mencari pasangan 

antara kelompok A pembawa soal serta Kelompok B pembawa kartu jawaban 

setelah itu mencocokkan kartunya sebelum batasan waktu yang ditentukan 

maka hendak diberi point.. 

 Langkah - Langkah Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah- Langkah model pembelajaran menurut Huda adalah sebagai 

berikut:  

1) Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada peserta didik 

untuk mempelajari materi. 

2)  Setelah itu siswa dibagi menjadi 2 kelompok, contohnya kelompok A 

serta B. Kedua kelompok tersebut dimohon untuk saling berhadapan 

3)  Guru memberikan kartu permasalahan kepada kelompok A serta kartu 

jawaban kepada kelompok B 

                                                             
26 M.Ihsan Ramadhani, “Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan Vol.3, no. 4 (2021): 1594–

1601.. h 2240 
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4) Setelah itu, Guru menyampaikan kepada peserta didik jika mereka wajib 

mencari serta mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok 

lain. Guru juga menyampaikan batas waktu minimum yang diberikan 

kepada mereka 

5)  Guru mempersilhkan seluruh anggota kelompok A untuk mencari 

jawaban dikelompok B. Apabila telah mendapatkan pasanganya. guru 

meminta peserta didik melaporkan serta guru mencatatnya 

6) Apabila waktu telah habis, peserta didik yang  tidak menemukan 

pasangan diminta untuk berkumpul sendiri 

7) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan 

siswa yang tidak menemukan pasangan memerhatikan serta memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu sesuai ataupun tidak 

8) Terakhir guru menyampaikan informasi tentang kebenaran serta 

kecocokan pertanyaan serta jawaban dari pasangan yang memberikan 

presentasi 

9)  Guru memanggil pasangan selanjutnya, begitu seterusnya hingga seluruh 

pasangan melakukan presentasi.27 

 Kelebihan Model Pembelajaran Make A Match 

1) Menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan 

2) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik bagi siswa 

3) Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik mencapai taraf 

ketuntasan belajar secara klasikal 

                                                             
27 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. h 253 
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4) Terwujudnya kerja sama yang dinamis  

5) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam kegiatan belajar 

6) Munculnya dinamika gotong royong yang merata di antara seluruh 

siswa.28 

 Kekurangan Model Pembelajaran Make A Match 

1) Model Pembelajaran make a match membutuhkan waktu yang banyak 

2) Pada saat  awal penerapan model pembelajaran, terdapat peserta didik 

yang masih malu-malu dengan pasanganya 

3) apabila guru tidak mengarahkan dengan baik, maka akan banyak peserta 

didik yang kurang memerhatikan presentasi 

4) Guru harus berhati-hati dan bersikap bijak ketika memberikan hukuman 

atau punishment kepada siswa yang tidak mendapat pasangan 

5) Menerapkan model pembelajaran ini secara terus menerus dapat 

menimbulkan kebosanan.29 

 

3. Teori Belajar Konstruktivisme   

Menurut Jean Piaget menyatakan teori belajar konstruktivisme adalah 

pengetahuan yang diperoleh seorang anak merupakan hasil dari konstruksi 

pengetahuan awal yang telah dimiliki dengan pengetahuan yang baru 

diperolehnya.  

                                                             
28 Ahmad Yasir Rifa’i, 20 Cara Senang Belajar Matematika. h 37 
29 Zahra Nur Jannah, Natriani Syam, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Make A Match 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Kelas Lima Di Kabupaten Pinrang,” 

Jurnal Of Education Vol.1, no. 2 (2021)h. 124. 
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Sedangkan menurut John Dewey adalah belajar bergantung pada 

pengalaman dan minat siswa, topik dalam kurikulum harus saling terintegrasi 

bukan terpisah atau tidak mempunyai kaitan satu sama lain, belajar harus 

bersifat aktif, langsung terlibat dan berpusat pada siswa dalam konteks 

pengalaman sosial.  

Konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi (bentukan). 

Pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif dari 

kenyataan yang terjadi melalui aktivitas seseorang. Berdasarkan pandangan 

konstruktivistik belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. 

Pembentukan ini harus dilakukan individu yang belajar. Ia harus aktif 

melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi makna 

tentang hal-hal yang dipelajari.30 

Belajar dalam teori konstruktivistik lebih diarahkan pada experimental 

learning yaitu adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkret seperti 

diskusi dengan teman sekelas, yang kemudian dirumuskan dan dijadikan ide 

dan pengembangan konsep baru. Maka dari itu, kegiatan mendidik dan 

mengajar tidak terfokus pada pendidik melainkan pada peserta didik. Hal-hal 

yang diutamakan dalam pembelajaran konstruktivistik, adalah: 1) pembelajaran 

yang bersifat nyata dalam konteks yang relevan; 2) proses; 3) pembelajaran 

dalam konteks pengalaman sosial; 4) pembelajaran dilakukan dalam upaya 

mengkonstruksi pengalaman. 

                                                             
30 Lathifah Abdiyah and Subiyantoro Subiyantoro, “Penerapan Teori Konstruktivistik Dalam 

Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar 5 

(2021): h 131-132. 
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Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

konstruktivisme adalah belajar dari pengetahuan awal yang telah dimiliki 

dengan pengetahuan yang baru diperolehnya, topik dalam kurikulum harus 

saling terintegrasi bukan terpisah atau tidak mempunyai kaitan satu sama lain, 

belajar harus bersifat aktif, langsung terlibat dan berpusat pada siswa dalam 

konteks pengalaman sosial. 31 

 

4. Media Flashcard 

 Pengertian Media Flashcard 

Menurut kamus Cambridge flashcard merupakan kartu dengan kata 

ataupun gambar/foto di atas yang digunakan guna menolong siswa dalam 

belajar. Jika dalam Bahasa Inggris flash (kilatan) dan card merupakan 

(kartu).32  

Sedangkan itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia( KBBI) kata 

kartu dimaksud selaku kertas tebal yang tidak seberapa besar, berupa persegi 

panjang (untuk berbagai macam keperluan, yang mirip dengan karcis). 

Berikutnya KBBI mendefinisikan kata kilas merupakan selaku kata padanan 

dari kilat yang mempunyai arti kecepatan yang besar, dalan waktu pendek 

serta sekejap mata..33 

                                                             
31 Ibid. 
32 Muh. Rijalul Akbar, Flash Crad Sebagai Media Pembelajaran Dan Penelitian (Sukabumi: CV. 

Haura Utama, 2022) h 4. 
33 Kamus Besar Bahasa Indonesua, Kemendikbud, Diakses Pada 19  December 2022 Pukul 12.34.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/. 
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Jadi pengertian dari flashcard adalah kartu ataupun media 

pembelajaran yang digunakan untuk mengingat, berupa persegi panjang 

dimana ada tulisan ataupun gambar di atasnya. 

Berikutnya flashcard menurut istilah  merupakan sesuatu media yang 

berupa kartu bergambar terdiri dari 2 sisi. Sisi depan berisi foto dan sisi 

belakang isinya uraian ataupun penjelasan dari gambar/foto. Gambar- 

gambar pada kartu bisa berbentuk gambar ataupun lukisan tangan. Menurut 

Suyanto flashcard merupakan kartu yang didalamnya ada foto ataupun 

tulisan dan dibuat dari kertas agak tebal serta kaku. Flashcard umumnya 

berdimensi 10 x 8 centimeter ataupun bisa disesuaikan dengan besar 

kecilnya kelas yang dihadapi. 

Sebagai media pembelajaran flashcard dapat digunakan untuk 

mengerjakan empat keterampilan berbahasa yaitu: menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Selain itu,  flashcard juga dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran berhitung, konsep dasar, rumus, senyawa kimia, atau 

nama satuan (berat, jarak, waktu dll).  

Manfaat dari  penggunaan flashcard yaitu guna mengasah otak bagian 

kanan yang berfungsi untuk mengingat gambar serta kata, dengan begitu 

perbendaharaan kata dapat bertambah dan meningkat. 34 

Dapat ditarik kesimpulan media flashcard adalah media yang berbentuk  

kartu persegi panjang yang berisi  gambar  atau tulisan yang terbuat dari 

kertas agak tebal berukuran 10 x 8 cm  terdiri dari 2 sisi yang memiliki 

                                                             
34 Akbar, Flash Crad Sebagai Media Pembelajaran Dan Penelitian h 4-5. 
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tujuan untuk mengingat bahan pelajaran yang ada dalam kartu tersebut. 

Berikut adalah contoh media pembelajaran flashcard yang digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris materi transportation. 

Gambar 2. 1 

Media Flashcard 

 Karekteristik Media Flashcard 

Terdapat beberapa karekteristik dari media pembelajaran flashcard 

sebagai berikut:  

1) Flashcard adalah kartu yang di dalamnya memuat suatu gambar 

sehingga efektif apabila digunakan dalam proses pembelajaran 

2) Memiliki 2 bagian yaitu bagian depan dan belakang, pada bagian depan 

kartu terdapat gambar atau simbol sedangkan bagian belakang terdapat 

keterangan dari suatu gambar, definisi, jawaban atau uraian 
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3) Flashcard adalah media yang simpel dan mudah dalam proses 

pembuatanya.35 

 Langkah Pembuatan Media Flashcard 

1) Siapkan kertas tebal seperti dari kardus 

2) Kertas yang telah disiapkan setelah itu diberi ciri memakai pensil 

ataupun spidol kemudian menentukan dimensi cocok yang diinginkan 

3) Potong- potong kertas yang sudah disiapkan, setelah itu gunting kertas 

tersebut sesuai dengan ukuran yang sudah didetetapkan. Kemudian, 

buatlah kartu bergambar sesuai dengan materi setelah itu dilem serta 

ditempel 

4)  Jika memakai foto sendiri, maka tambahkan kertas lagi memakai kertas 

halus kemudian gambarlah contohnya 

5) Menggambar dapat menggunakan alat seperti pensil, spidol, pewarna, cat 

air, atau membuat desain sendiri di laptop ataupun komputer 

6) Apabila memiliki foto dari gambar ataupun majalah maka gunting dan 

tempelkan di alasnya dengan lem 

7) Bagian terakhir menulis di bagian belakang kartu sesuai objek halaman.36 

 Kelebihan Media Flashcard 

Adapun kelebihan media flashcard menurut Susilana dan Riyana adalah: 

1) Ukuranya yang kecil menjadikan media pembelajaran flashcard mudah 

untuk dibawa kemanapun, dan dapat disimpan di saku ataupun tas 

                                                             
35 Mufidah, Endang Hidayat, “Peningkatan Pemahaman Kosakata Bahasa Inggris Siswa Sekolah 

Dasar Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Flash Card,” Jurnal Seminar Nasional 

Pendidikan Dasar Vo.02, no. 01 (2021).h 110 
36 Tejo Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 

Vol.8, no. 1 (2012): h 20. 
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2) Tidak memerlukan keahlian khusus dalam proses pembuatanya, ketika 

akan menggunakan media ini, hanya perlu untuk disusun sesuai dengan 

urutan gambar yang diinginkan lalu setelah digunakan dikumpulkan 

kembali ke dalam kotak 

3) Adanya kombinasi gambar dan tulisan memudahkan siswa untuk 

menghafal kosakata 

4) Media flashcard bersifat menyenangkan karna dapat digunakan melalui 

permainan. 

 Kekurangan Media Flashcard 

Sedangkan kelemahan flashcard menurut Sadiman adalah : 

1) Gambar hanya fokus pada sudut pandang indra mata 

2) Gambar yang terlalu rumit kurang optimal jika digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran 

3) Ukuran flashcard  sangat kecil jika digunakan pada kelompok besar.37 

 

5. Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

 Pengertian Penguasaan Kosakata 

Dilihat dari penyusunanya penguasaan kosakata terdiri dari 2 kata 

yaitu “ penguasaan “ dan “ kosakata”. Kedua kata tersebut memiliki arti 

masing masing yang apabila disatukan merujuk pada definisi penguasaan 

kosakata. Penguasaan adalah suatu kata yang berasal dari kata dasar “kuasa” 

kemudian  setelah mendapatkan imbuhan awalan pe- dan akhiran -an. 

                                                             
37 Mufidah, “Peningkatan Pemahaman Kosakata Bahasa Inggris Siswa Sekolah Dasar Dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran Flash Card.”h 109 
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Pada.38 Dilihat dari  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kuasa 

merupakan selaku wujud kesanggupan ataupun kemampuan untuk 

mengerjakan suatu. Sebaliknya penguasaan merupakan sesuatu proses, 

metode, serta perbuatan untuk memahami ataupun kemampuan sebuah 

sumber, perngertian dari  penguasaan merupakan suatu kemampuan yang 

ada pada diri seseorang untuk dapat menguasai serta mendalami sesuatu 

yang sedang ia pelajari.   

Selanjutnya penyusunan kata yang kedua yaitu kosakata. Dalam 

Bahasa Inggris sendiri kosakata disebut  dengan vocabulary. Melihat dari 

KBBI kosakata adalah perbendaharaan kata. Pada hal ini perbendaharaan 

merujuk pada kata yang digunakan dalam Bahasa Inggris.  Kosakata menurut 

Linse adalah “Vocabulary is the collection of words that an individual 

knows”. Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa kosakata adalah 

sekumpulan dari kata yang setiap orang mengetahuinya.39 

Bersumber pada pendapat di atas maka penguasaan kosakata adalah 

suatu kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk dapat menguasai dan 

memahami suatu kata yang menjadi dasar dalam komunikasi yang telah 

diketahui oleh setiap orang. Kata tersebut dipelajari, dihafalkan, dimengerti 

serta digunakan dalam aktivitas sehari- hari. Jika sesuatu saat seseorang 

memerlukan kata tersebut individu tersebut hanya butuh mengingat kembali 

                                                             
38 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Diakses Pada 19 Desember 2022 Pukul 12.31  
39 Yusni Muhridah, “Peningkatan Penguasaan Vocabulary Materi Transportation Melalui Media 

Mini Book Pada Siswa Kelas V B MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo” Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019. Hal 16 
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kata tersebut. Kosakata adalah dasar dari suatu bahasa, baik Bahasa Inggris 

ataupun bahasa lainya.  

Kosakata sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam hal 

berbahasa, khusunya pada pembelajaran Bahasa Inggris. Semakin banyak 

vocabulary yang seseorang punya, maka semakin mudah bagi seorang 

tersebut untuk mememahami bahasa dan tulisan orang lian, semakin mudah 

juga untuk mengungkapkan isi dari fikiran secara lisan serta tulisan. 

vocabulary bukan cuma hanya dihafalkan akan tetapi juga wajib dimengerti. 

40 

Kosakata sangat bermanfaat bagi setiap orang, terutama bagi peserta 

didik yang pada kegiatan pembelajaran .Bahasa Inggris. Peserta didik yang 

memiliki kosakata yang sedikit akan mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran. Apabila memiliki kosakata yang cukup dari bahasa asing 

terutama Bahasa Inggris, mampu membuat siswa lebih mudah mempelajari 

kemampuan bahasa seperti, berbicara, menulis, membaca, dan 

mendengarkan. Pada pembelajaran Bahasa Inggris, sudah sejak lama 

kosakata menjadi aspek yang paling pentig dan tidak dapat diabaikan.  Hal 

ini menunjukkan bahwa kosakata adalah hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris.41 

 Indikator Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

Penguasaan kosakata mencangkup beberapa hal. Beberapa hal terpenting 

dalam kosakata dapat dijadikan sebagai indiaktor penguasaan kosakata 

                                                             
40 Ibid. 
41 Ibid. h 19 
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Bahasa Inggris. Berdasarkan pendapat yang dikemukan oleh Brewster bahwa 

penguasaan kosakata melibatkan empat hal yang utama yakni:  

1) Form 

form lebih ditekankan pada yang berkaitan dengan mendengar serta 

mengulang hal apa yang telah didengarkan. Mendengarkan informasi  

fonologis tertentu  (bunyi huruf vokal serta konsonan, jumlah suku kata 

dan pola tekanan suara), mengamati bentuk tertulis (huruf pertama dan 

terakhir, kelompok huruf dan ejaan), memerhatikan informasi tata bahasa 

dan menyalin serta mengorganisasikan kosakata terikat.. 

2) Pronunciation 

Indikator di bagian ini berkaitan dengan kosakata atau pelafalan. 

kosakata seseorang individu dikatakan baik, jika  mampu 

mengucapkan serta melafalkan kosakata dengan baik.. 

3) Word Meaning  

Makna kata tersebut berkaitan dengan arti kosakata. Salah satu hal 

yang dapat menentukan seseorang apakah individu tersebut menguasai 

kosakata. Penguasaan kosakata adalah kemampuanya dalam 

memahami makna arti dari kosakata tersebut. 

4) Usage 

Pada bagian ini lebih ditekankan dengan pemakaian kosakata tersebut. 

Usage merupakan indikator yang jadi menambah atau pelengkap 3 

indikator sebelumnya. Jika seseorang sudah mampu mengartikan dan 

menyampaikan arti dari sebuah kosa kata, namun belum mampu 
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menyusun kosa kata tersebut dalam penggunaan yang tepat, maka 

kemampuan kosa kata seseorang tersebut masih kurang. Oleh karena 

itu penggunaannya dikatakan sebagai indikator pelengkap.42 

Pada Penelitian ini peneliti menggunakan 3 indikator yaitu, form 

(megamati huruf), word menaning (makna kosakta ) dan usaage 

(menyusun kosakata) 

6. Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris di MI 

Bahasa Inggris merupakan Bahasa Internasional yang banyak digunakan 

untuk berinteraksi antar bangsa. Bahasa Inggris dianggap penting dalam 

penyerapan serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni 

budaya antar bangsa. Jadi, Bahasa Inggris ialah sesuatu kebutuhan untuk para 

peserta didik agar dapat berbicara di bermacam situasi dalam berbahasa 

Inggris. Tujuan Pendidikan Bahasa Inggris yaitu agar siswa memiliki keahlian 

meningkatkan kompetensi berbicara dalam bentuk lisan secara terbatas untuk 

mengiringi tindakan (language accompanying action) dalam konteks sekolah, 

dan siswa bisa memiliki pemahaman tentang hakikat serta pentingnya Bahasa 

Inggris untuk meningkatkan daya saing bangsa pada masyarakat global.43 Ada 

ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Inggris meliputi, mencermati, berdialog, 

membaca, menulis44 

                                                             
42 Ibid. h 21-22 
43 Ratnawati Lusy Anggraini, “Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Lagu Dan Media Audio 

Visual,” Jurnal Madaniya Vol.2, no. 1 (2021): h 79-80. 
44 Nurul Fatimah Ahmad Izza Muttaqin, “Pendampingan Pelatihan ‘Penggunaan Metode Sing a 

Song Sebagai Alternatif Pembelajaran Dalam Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris 

Siswa Di MI Al-Ikhsan Canga’an Genteng,’” Jurnal ABDI KAMI (Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat) Vol.3, no. 2 (2020): h 203. 
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Menurut Hatch & Brown, proses penguasaan kosakata memiliki beberapa 

langkah yaitu menemukan kata baru, menyimpan bentuk kata, menyimpan arti 

kata, menggabungkan kata dan makna dalam ingatan, dan menggunakan kata. 

Pada metode pertama, siswa diberikan kata-kata baru. Kata baru mungkin 

menjadi sulit dalam pengejaan, makna, dan pengucapan. Untuk 

mengetahuinya, siswa harus mengambil langkah kedua dengan mengeja dan 

mengucapkan kata tersebut. Metode kedua ini sangat penting karena dalam 

Bahasa Inggris ejaan dan pelafalan kosakata tidak selalu sama. Prosedur 

ketiga dilakukan guna menguasai arti kata-kata. Selanjutnya dilakukan tahap 

keempat dan kelima dilakukan untuk benar-benar memahami kata-kata baru. 

Yakni, dengan mengidentifikasi bentuk dan arti dalam ingatan dan 

menerapkannya. Pembelajaran kosakata dinilai sesuai dengan karakteristik 

dan keahlian siswa untuk mempelajari sesuatu. Pembelajaran kosa kata 

Bahasa Inggris kelas 5 berfokus untuk memulai dengan kata dan konsep dasar. 

Siswa diperkenalkan dengan berbagai kosa kata baru yang mudah digunakan  

setiap hari di kelas. Dalam buku Bahasa Inggris di sekolah dasar aktivitas 

pendikan kosakata diajarkan dalam kegiatan membaca, antara lain dengan 

menjodohkan kata dengan gambar, mengisi informasi yang lenyap serta 

memecahkan sebuah persoalan.  

Berdasarkan penjelasan di atas terdapat beberapa hal yang wajib 

diperhatikan agar siswa dapat menguasai kosakata Bahasa Inggiris adalah 

siswa mampu mengartikan kosakata tersebut kedalam Bahasa Indonesia. 

Mengartikan kosakata dapat dicoba dengan berbagai ragam metode, salah 
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satunya dengan memerhatikan gambar. melalui gambar peserta didik dapat 

lebih mudah mengartikan dan mengingat kosakata yang baru saja dipelajari. 

Peserta didik yang sudah mengartikan kosakata sehabis itu dikenalkan dengan 

membaca kosakata. Proses kegiatan pembelajaran membaca dilakukan secara 

berulang sehingga siswa dapat dengan mudah mengingat kosakata..45 

Materi vocabulary  transportation salah satu materi pelajaran Bahasa 

Inggris di kelas V pada semester genap. Tepatnya pada bagian ke 2 (unit two). 

Pengertian transportasi yaitu perpindahan orang ataupun juga benda dari satu 

tempat ke tempat lainya. Berikut merupakan sebagian kosakata yang berkaitan 

dengan materi transportation pada mata pelajaran Bahasa Inggris Kelas V MI/ 

SD berdasarkan buku yang digunakan.46 

Tabel 2. 1  

Kosakata Materi Transportation 

Kosakata Arti Kosakata Arti 

Transportasi Transportasi Air Transportasi Transportasi 

Udara 

Water 

Transortasi 

Transportasi Air Boat Perahu 

Land 

Transportation 

Transportasi 

Darat 

Jet Jet 

Helicopter Helikopter Truck Truk 

Train Kereta Car Mobil 

Plane Pesawat Pedicab Becak 

Ship Kapal Cart Kereta Kuda 

                                                             
45 I Putu Andre Suhardiana, “Optimalisasi Penguasaan English Vocabulary Melalui Pemanfaatan 

Media Ludo Words Game (LWG) Pada Siswa Sekolah Dasar Dasar,” Jurnal Pendidikan V0.01, 

no 01 (2017) h 1-3. 
46 Septiarti Wijayanti, Bahasa Inggris 5b “ (Surakarta: Putra Nugraha, 2018). H 12-16 
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Bus Bus Cab Taksi 

Bicycle  Sepeda Yacht Kapal pesiar 

Motorcycle Motor Submarine  Kapal Selam 

Ambulance Ambulan Container Truck Truk Kontainer 

Distance Jarak Foot Kaki 

Road Jalan Vehice Kendaraan 

 

 Kajian Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dea Anindita” Pengaruh pembelajaran make a 

match menggunakan media flashcard dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris kelas V di SD Negeri Jurangombo I (2019) “ dari 

Universitas Muhammadiyah Magelang. Hasil dari penelitian menyatakan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris berdasarkan uji paired sample T test 0,000 < 0,5. 

Sehingga hipotesis penelitian ini diterima yang mana menyatakan bahwa ada 

pengaruh positif model pembelajaran make a match menggunakan media 

flashcard di SD Negeri Jurangombo 1 tahun ajaran 2018/2019. 

Adapun relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran make a 

match menggunakan media flashcard dan juga fokus terhadap penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris siswa. Selain itu pada metode penelitian juga terdapat 

kesamaan yaitu sama sama menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
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Adapun perbedaan yang dilakukan oleh Dea Anindita dengan penelitian 

yang saya lakukan yaitu pada lokasi penelitian berada pada SD Jurangombo I 

terletak di kabupaten Magelang, sedangkan lokasi penelitian yang saya 

lakukan berada di MI Ishlahul Ummah yang terletak di Kabupaten Sidoarjo, 

Selain itu pada materi pembelajaran Bahasa Inggris yang digunakan, 

penelitian yang dilakuan oleh Dea Anindita menggunakan materi fruits, 

vegetables,hobby dan thing in the clasroom. Sedangkan materi yang 

digunakan oleh penulis adalah transportation47 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Layyinatul Fadhilah “Pengaruh metode Drill 

Berbantuan Media Flashcard Terhadap Penguasaan Vocabulary Bahasa 

Inggris Siswa Kelas VI MI Roudloh Semambung Bojonegoro (2022)” Dari 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Hasil Penelitian 

mnyebutkan bahwa metode drill  berbantu media flashcard memiliki pengaruh 

siginifikan terhadap penguasaan vocabulary. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

nilai signifikasi 0,580 > 0,05 yang menunjukkan penggunaan metode drill 

berbantuan media flashcard dapat dijadikan salah satu metode dan media 

alternatif untuk penguasaan vocabulary Bahasa Inggris. 

Adapun relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis adalah sama sama menggunakan media flashcard dan juga sama 

sama fokus pada penguasaan kosakata Bahasa Inggris.  

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Layyinatul Fadhilah 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penggunaan metode atau 

                                                             
47 Dea Anindita, “Pengaruh Pembelajaran Make a Match Menggunakan Media Flashcard Dalam 

Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Kelas V Di SD Negeri Jurangombo 1” ( 

skripsi : Universitas Muhammadiyah Magelang, 2019) . 
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model pembelajaran yang digunakan. pada penelitian Layyinatul 

menggunakan metode drill, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

penulis menggunakan model pembelajaran make a match, selain itu perbedaan 

yang ke dua adalah lokasi penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Layyinatul berlokasi di MI Roudloh Semambung Bojonegoro, sedangkan 

lokasi yang digunakan oleh penulis di MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo48 

 

 Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 

yang penting.49  

Model pembelajaran make a match dengan berbantuan media flashcard 

merupakan model pembelajaran yang siswa diminta untuk mencari pasangan 

kartu jawaban atau soal sebelum batas waktunya habis, siswa yang dapat 

mencocokan kartu tersebut diberi poin.  

Kartu-kartu yang digunakan dalam model pembelajaran make a match 

disebut flashcard. flashcard menurut istilah  merupakan sesuatu media yang 

berupa kartu bergambar terdiri dari 2 sisi. Sisi depan berisi foto dan sisi belakang 

isinya uraian ataupun penjelasan dari gambar/foto.50 

                                                             
48 Layyinatul Fadhilah, “Pengaruh Metode Drill Berbantuan Media Flashcard Terhadap 

Penguasaan Vocabulary Bahasa Inggris Siswa Kelas VI MI Roudloh Semambung Bojonegoro” 

(Skripsi : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2022). 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013). h 60 
50 Somawati, “Pemberdayaan Sekolah Melalui Pelatihan Penyusunan Flip Chart Dan Flash Chart 

Pada Pembelajaran Matematika.” h 18 
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Disini peneliti memilih model pembelajaran make a match berbantuan 

media flashcard karna  model pendidikan ini mengandung unsur permainan, 

dimana siswa akan sangat tertarik dan senang jika belajar sambil bermain. Asumsi 

peneliti bahwa kegiatan pembelajaran yang menyenangkan akan dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa, sehingga hal tersebut akan dapat 

berpengaruh pada hasil belajar, sebaliknya apabila pembelajaran yang dilakukan 

hanya menggunakan ceramah, siswa akan cenderung  dan semnagat belajar siswa 

kurang. Dengan adanya penggunaan model pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard diharapkan dapat meningkatkan penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris dengan cepat dan permanen. Untuk lebih jelasnya, maka dibentuk 

kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu: 
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Gambar 2. 2 

Kerangka Pikir 

Proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran make a match berbantuan 

media flashcard. Pertama, Siswa dibagi 

menjadi 2 kelompok A dan B, kemudian 

guru membagikan flashcard ( kartu soal dan 

jawaban), selanjutnya siswa diminta untuk 

mencari pasangan yang cocok dengan 

flashcard ( kartu soal jawaban) 

Variabel X 

Model Pembelajaran make a match 

berbantuan Media flashcard ( X)  

Model pembelajaran make a match 

berbantun media flashcard adalah 

model pembelajaran yang siswa 

diminta untuk mencari pasangan 

kartu jawaban atau soal sebelum 

batas waktunya habis. 

 

Variabel Y 

Penguasaan Kosakata 

Bahasa Inggis ( Y) 

Penguasaan kosakata adalah suatu 

kemampuan yang ada pada diri 

seseorang untuk dapat menguasai 

dan memahami suatu kata yang 

menjadi dasar dalam komunikasi 

yang telah diketahui oleh setiap susw 

Penguasaan Kosakata dapat 

ditingkatkan dengan adanya 

penggunaan model 

pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard 

Dari teori diatas dapat dismpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

make a match berbantuan media flashcard dapat meningkatkan penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris siswa. Jadi, kerangka pikir akhir dari penelitian ini 

adalah jika penggunaan model pembelajaran make a match berbantuan media 

flashcard berjalan dengan baik, maka penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

siswa akan meningkat 
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 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah proporsi yang akan di uji keberlakuanya atau merupakan 

suatu jawaban sementara atas pertanyaan yang disusun oleh peneliti.51 Berikut 

hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H0 = Tidak ada pengaruh model pembelajaran make a match berbantuan 

medua flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi 

transportation pada siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sedati Sidoarjo. 

H1 = Ada pengaruh model pembelajaran make a match berbantuan media 

flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation 

pada siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sedati Sidoarjo. 

 

                                                             
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang mencari hubungan antara satu 

atau beberapa variabel dengan variabel lainya. Dengan melakukan  penelitian ini 

maka akan dapat dibagun suatu teori yang berfungsi untuk meramalkan, 

menjelaskan dan mengontrol suatu gejala. Bentuk hubungan dalam penelitian ini 

adalah hubungan klausal yaitu hubungan sebab akibat yang ditimbulkan dari 

variabel bebas model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard (X) 

terhadap variabel terkita yaitu penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi 

transportation siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sedati Sidoarjo (Y).52 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa angka dan 

analisisnya menggunakan statistik. Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan meneliti 

pada populasi tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian 

kuantitatif analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang sudah ditetapkan53 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mencaripengaruh perlakuan atau treatment terhadap orang lain dalam kondisi 

                                                             
52 Ibid. h 11 
53 Ibid. h 7 
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terkendalikan. Desain yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis desain 

eksperimen dengan tipe one group pretest- posttest design ialah eksperimen yang 

dicoba pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding ataupun kelompok 

kontrol. 

Desain jenis ini termasuk dalam kelompok penelitian pre eksperimen 

(non-designs) atau belum merupakan dalam kelompok eksperimen sungguh-

sungguh karna masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel terikat (dependen). Desain terdiri dari satu kelas saja, di 

mana kelas tersebut diberikan perlakuan (treatment). Design ini dapat di 

gambarkan sebagai berikut.54 

Tabel 3. 1 

 Pre test dan post test One Group Design 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

  

Keterangan :  

 O1 : Tes Awal (Pres test) 

 O2 : Tes Akhir (Post test) 

 X : Perlakuan 

Hal yang pertama kali dilakukan peneliti adalah menetapkan kelas sebagai 

eksperimen dengan cara menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Sebelum diberi treatment atau perlakuan, kelas eksperimen 

                                                             
54 Ibid. H 107 
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diberikan pre test , kemudian sampel tersebut diberi perlakuan. Selanjutnya, 

peneliti melakukan post test terhadap kelas eksperimen dan hasilnya akan 

dibadingkan dengan pre test.  

Pada penelitian ini membandingkan variabel terikat antara sebelum dan 

sesudah perlakuan. Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengaruh model 

pembelajaran make a match berbantuan media flashcard sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi 

transportation siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sedati Sidoarjo. Berikut 

adalah skema dalam penelitian ini. 

 SKEMA 

                    X                        Y                         

 Keterangan  :  

 X  : Pengaruh model  make a match berbantuan media   flashcard 

 Y  : Penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation pada siswa 

kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sedati Sidoarjo 

 

 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Ishlahul Ummah yang berolakasi di Jl. KH 

Hasbullah No 2 Desa Pranti, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 

Waktu Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 pada semester genap 

bulan Maret 2023. 
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 Populasi dan Sampel Peneltian 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian akan menarik 

kesimpulan dari kegiatan tersebut.55 Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sedati Sidoarjo yang berjumlah 28 

orang. Berikut adalah distribusi populasi bisa dilihat pada Tabel 3.2 berikut  

Tabel 3. 2  

Distribusi Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

 

L P 

1 V ( Kelas Eksperimen) 10 18 

Total 28 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian ini adalah sebagian dari jumlah karekteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Sampel juga disebut sebagai wakil atau sebagai populasi yang 

diteliti.56 Sampel dari penelitian ini diperoleh dengan memakai sampling jenuh. 

Sampling jenuh merupakan metode penentuan ilustrasi dengan seluruh anggota 

populasi yaitu siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sedati Sidoarjo.57 

 

                                                             
55 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015). H 63 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. h 115 
57 Ibid. 
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Tabel 3. 3  

Distribusi Sampel Peneltian 

No Kelas Jumlah Siswa 

 

L P 

1 V ( Kelas Eksperimen) 10 18 

Total 28 

 

 Variabel Penelitian 

Varibel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya.58 

Dilihat dari bentuk hubungan sebab akibat, variabel dibedakan menjadi 2 

kategori yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel pada penelitian 

ini terdiri dari variabel independen (bebas) variabel  (terikat). Variabel independen 

merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya ataupun berubahnya variabel 

dependen (variabel Terikat). Sebaliknya variabel dependen ialah variabel yang 

dipengaruhi atau yang sebagai akibat karna terdapatnya variabel bebas .59 Berikut 

adalah variabel independen dan variabel dependen pada penelitian ini adalah:  

1. Variabel independen  : Model pembelajaran make a match berbantuan 

media flashcard (X) 

                                                             
58 Ibid. H 60 
59 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhil, Statistik Pendidikan (Teori Dan Praktik Dalam 

Pendidikan). (Medan: Widya Puspita, 2018). H 26 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

44 

 

 

 

2. Variabel dependen  : Penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi 

transportation pada siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sedati Sidoarjo 

(Y) 

 

 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data riset agar pekerjaanya menjadi lebih mudah. Baik, teliti, 

lengkap serta sistematis sehingga lebih gampang buat diolah. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau 

soal latihan dan alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu kelompok.60 Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini tes soal pilihan ganda Bahasa Inggris untuk 

mengukur kemampuan awal siswa dan hasil belajar siswa sebelum (pre-test) dan 

setelah (post-test) dalam menjalani proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran make a match berbantuan media flashcard. Data dari tes ini 

nantinya akan digunakan sebagai acauan untuk menarik kesimpulan di akhir 

penelitian ini. 

Sedangkan teknik pengumpulan data dapat artikan sebagai cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam menghimpun data, agar dapat memperoleh data 

yang objektif dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.61 Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah tes. Tes yang dimaksud 

adalah tes awal (pre-test), pemberian perlakuan (treatment), dan setelah itu diberi 

                                                             
60 Suharsimi Arikunto., Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). h 203 
61 Ali Maksum, Metodologi Penelitian Dalam Olahraga. (Surabaya: UNESA University Press, 

2012). h 130 
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tes akhir (post-test). Berikut adalah prosedur pengumpulan data yang dilakukan 

pada penelitian ini: 

1. Tes awal (pre-test) 

Tes awal dilakukan sebelum diberi perlakuan, pre test dalam penelitian ini 

menggunakan soal pilihan ganda. Pre test dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana penguasaan kosakata bahasa Inggris materi transportation siswa kelas V 

sebelum diterapkanya model pembelajaran make a match berbantuan media 

flashcard.  

2. Perlakuan (treatment) 

Pemberian perlakuan pada penelitian ini menerapkan model pembelajaran 

make a match berbantuan media flashcard. 

3. Tes akhir (post-test). 

Setelah diberikanya perlakukan atau treatment, tindakan selanjutnya adalah 

memberikan soal post test berupa soal pilihan ganda. Post test digunakan 

untuk mengetahui dan melihat pengaruh model pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris 

siswa kelas V.   Adapun kisi-kisi dari pretest dan post test terlampir. 

 

 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas dilakukan guna menentukan seberapa baik instrumen digunakan 

untuk mengukur konsep semestinya. Validitas ialah sesuatu derajat ketetapan 

instrumen (alat ukur). Maksutnya yakni apakah instrumen yang digunakan 
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betul- betul tepat untuk mengukur apa yang hendak diukur.62 Validitas tes 

dapat dilihat dimana kita menemukan hubungan konsistensi tes dan tujuanya. 

Tujuan dari pembelajaran di penelitian ini ad alah siswa harus mampu 

menguasai kosakata Bahasa Inggris pada materi transportation.  

Selain itu, dilakukan uji validasi isi dengan pendapat ahli. Ahli dalam hal 

ini adalah dosen Pendidikan Bahasa Inggris Uin Sunan Ampel Surabaya Ibu 

Rakhmawati M.Pd . Para ahli dimintai pendapatnya mengenai instrumen yang 

telah disusun. Kemudian para ahli akan memberikan keputusan instrumen 

dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan atau dirombak total.  

Selanjutnya dilakukan uji validitas konstruk.Validitas yang berhubungan 

dengan perluasan suatu tes yang mengukur suatu karekteristik khusus atau 

konstruk tertentu.Validititas konstruk bertujuan untuk menilai individu-

individu pada kemampuan dan karekteristik psikologi tertentu seperi hal nya 

kemampuan penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation siswa 

kelas V MI Ishlahul Ummah.Validitas tes ini diuji dengan menggunakan 

korelasi product moment yang dihitung berbantuan software IBM SPSS 

statistic25 dengan rumus sebagai berikut:  

 

r 𝑥𝑌 = 
𝑛( ∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)

√{𝑛.∑ 𝑋2−(∑ 𝑥)2}.  {𝑛.∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

r 𝑥𝑌 = Angka indeks korelasi r product moment 

                                                             
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. h 363 
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N  = Jumlah individu dalam sampel 

       ∑𝑋  = Jumlah seluruh skor X  

       ∑𝑌  = Jumlah seluruh skor Y  

       ∑ 𝑋2   = Jumlah penguadratan variabel X 

      ∑ 𝑌2 = Jumlah penguadratan variabel Y 

      ∑𝑋𝑌 = Product X kali Y  

 Untuk mengetahui tingkat signifikansi 0,05 digunakan tabel r dengan 

kriteria berikut : 

1. Jika r hitung > r tabel berdasarkan uji signifikansi 0,05 maka instrumen atau 

item item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor. 

2. Jika r hitung < r tabel berdasarkan uji signifikansi 0,05 maka instrumen atau 

item item pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor (dinyatakan 

tidak valid).63 

Adapun kriteria kevalidan tiap item pada instrumen dinyatakan pada tabel 

berikut:64 

Tabel 3. 4 

 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,81-1,00 Sangat Valid 

0,61-0,80 Valid 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Tidak Valid 

0,00-0,20 Sangat Tidak Valid 

 

                                                             
63 Ibid. h 117 
64 Sugiyono, Statistik Untuk Peneltian (Bandung: Alfabeta, 2013) h 132. 
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Berikut adalah hasil uji validitas instrumen tes. Instrumen tes diujikan 

kepada 30 peserta didik. Soal terdiri dari 30 soal mengenai kosakata Bahasa 

Inggris Transportation. Validitas instrumen dihitung menggunakan aplikasi SPSS 

25. Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 5 

Uji Validitas Butir Soal 

No. 

Item 

Hasil Uji  

(r hitung) 

Niali R 

tabel 5% 

Keterangan 

1 0,470 0,361 Valid 

2 0,488 0,361 Valid 

3 0,457 0,361 Valid 

4 0,071 0,361 Tidak Valid 

5 0,268 0,361 Tidak Valid 

6 0,268 0,361 Tidak Valid 

7 0,230 0,361 Tidak Valid 

8 0,268 0,361 Tidak Valid 

9 0,457 0,361 Valid 

10 0,457 0,361 Valid 

11 0,482 0,361 Valid 

12 0,466 0,361 Valid 

13 0,388 0,361 Valid 

14 0,193 0,361 Tidak Valid 

15 0,630 0,361 Valid 

16 0,578 0,361 Valid 

17 0,498 0,361 Valid 

18 0,698 0,361 Valid 

19 0,676 0,361 Valid 

20 0,781 0,361 Valid 

21 0,458 0,361 Valid 

22 0,646 0,361 Valid 

23 0,500 0,361 Valid 

24 0,732 0,361 Valid 

25 0,015 0,361 Tidak Valid 

26 0,074 0,361 Tidak Valid 
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27 0,129 0,361 Tidak Valid 

28 0,621 0,361 Valid 

29 0,209 0,361 Tidak Valid 

30 0,700 0,361 Valid 

 

Berdasarkan tabel 3. 5 Menunjukkan 20 soal instrumen dinyatakan 

valid karena rhitung lebih besar dari rtabel dan 10 soal dinyatakan tidak valid 

karna rhitung kurang dari r tabel. 

2. Reliabilitas 

Realibitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas ialah arti dari kata reliability yang 

berasal dari kata rely dan ability yang berarti percaya atau riabel. Reliabilitas 

adalah suatu hasil dari pengukuran memiliki kepercayaan, konsitensi, 

kestabilan ini akan berhubungan dengan keterpecayaan sehingga alat ukur 

instrumen tersebut dapat dipercaya.65 

 Untuk mengukut realibilitas tes menggunakan rumus KR-20, dikarnakan 

skor tes bersifat dikotomi yaitu jawaban yang benar diberi skor 1 dan jawaban 

salah diberi skor 0. Berikut rumus KR-20:66  

r11 = ( 
k

k−1 
) (

𝑆
2
𝑡 −∑ 𝑝𝑖𝑞𝑖

𝑆
2

𝑡

) 

Keterangan: 

r11 : realibilitas skor instrumen 

                                                             
65 Yusrizal, Tanya Jawab Seputar Pengukuran, Penilaian, Dan Evaluasi Pendidikan (Banda Aceh: 

Syiah Kuala University Press, 2016). h 112 
66 Sarkardi Komarudin, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Laboratorium Sosial Politik Press, 

2017) h 145. 
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k : banyaknya butir soal atau butir pertanyaan  

𝑆
2

𝑡  : Varians Skor total 

    𝑝𝑖 : Proporsi subjek yang menjawab betul pada suatu butir (proporsi subjek           

yang mendapat skor 1). 

Adapun kriteria reliabilitas untuk dijelaskan dalam tabel dibawah ini.67 

Tabel 3. 6  

Krtiteria Realibilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,71 – 0.80 Tinggi 

0,41 – 0,70 Sedang 

0,21 – 0,20 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 

 Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 yang 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. 7  

Hasil Uji Realibilitas 

Nilai r hitung 

Cronbach’s Alpha 

Nilai r 

tabel 

Keterangan 

0,832 0,361 Sangat Tinggi  

 

Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui r tabel atau reliabilitas intrumen 

adalah sebesar 0,832. Nilai tersebut apabila dibandingkan dengan nilai r tabel 

yaitu sebesar 0,361 adalah lebih besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

reliabilitas instrumen tes sangat tinggi atau dapat dipercaya sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini. 

                                                             
67 Suharsimi Arikunto., Prosedur Penelitian. 
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penelitian ini. 

3. Uji Kesukaran Soal 

Suatu butir tes dapat ditetapkan sebagai butir baik jika tidak terlaku sukar atau 

tidak terlalu mudah, yakni apabila tingkat kesukaranya sedang atapun lumayan. 

Dengan menggunakan cara ini, kualitas suatu butir tes dapat diketahui dari tingkat 

kesulitan setiap butrinya. Selanjutnya angka indek kesukaran item bisa diperoleh 

dengan mengenakan rumus yang dikemukakan oleh Du Bois, yaitu : 

P =
𝑩

𝑱𝑺
 

Keterangan : 

P  = Proporsi (indeks kesukaran) 

B = Jumlah siswa yang menjawab soal tes benar 

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes. 

Dalam menentukan kategori apakah soal tersebut mudah atau tidak, maka 

diperlukan kriteria sebagai berikut:68 

Tabel 3. 8  

Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31- 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

 Uji kesukaran butir soal dihitung menggunakan aplikasi SPSS 25 dan 

menunjukkan hasil sebagai berikut : 

                                                             
68 Ibid. 
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Tabel 3. 9  

Hasil Uji Kesukaran 

Butir Soal Nilai Kriteria 

1 0,70 Sedang 

2 0,83 Mudah 

3 0,93 Mudah 

4 0,97 Mudah 

5 0,43 Sedang  

6 0,97 Mudah 

7 0,33 Sedang 

8 0,97 Mudah 

9 0,93 Mudah 

10 0,93 Mudah 

11 0,90 Mudah 

12 0,57  Sedang 

13 0,23 Sukar 

14 0,40 Sedang 

15 0,77 Mudah 

16 0,73 Mudah 

17 0,73 Mudah 

18 0,40 Sedang 

19 0,43 Sedang 

20 0,63 Sedang 

21 0,60 Sedang 

22 0,67 Sedang 

23 0,63 Sedang 

24 0,63 Sedang 

25 0,80 Mudah 

26 0,80 Mudah 

27 0,33 Sedang 

28 0,57 Sedang 

29 0,27 Sukar 

30 0,77 Mudah 
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4. Uji Daya Beda Soal 

Uji daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang 

berkemampuan rendah. Untuk suatu soal yang bisa dijawab dengan benar oleh 

siswa yang berkemampuan tinggi ataupun rendah, hingga soal itu tidak baik baik 

karna tidak memiliki daya pembeda. Demikian pula, apabila seluruh siwa baik 

pandai ataupun kurang pandai tidak bisa menjawab dengan benar.69 

 Adapun soal yang baik merupakan soal yang bisa dijawab benar oleh 

siswa yang pandai saja. Indeks daya pembeda soal dapat diukur dengan memakai 

rumus seperti di bawah ini:  

DP = PA – PB 

Di mana:  

D = Angka indeks deskriminasi item 

PA = Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul 

butir item yang bersamgkutan. 

PA = 
BA

JA
 

Keterangan: 

BA = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul 

butir item yang bersangkutan. 

JA = Jumlah peserta didik yang termasuk dalam kelompok atas  

PB = Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul 

butir item yang bersangkutan ini diperoleh dengan rumus:  

                                                             
69 Metilistina Sasinggala, Pembelajaran Untuk Daerah Kepulauan (Yogyakarta: Absolute Media, 

2012) h 46-47. 
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PB = 
PB

JB
 

Keterangan:  

BB = Banuaknya peserta didik kelompok bawah yang dapat menjawab dengan 

betul butir item yang bersangkutan. 

JB = Jumlah peserta didik yang termasuk dalam kelompok bawah. 

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:70 

Tabel 3. 10  

Uji Daya Pembeda 

Daya Beda (DP) Interprestasi Daya Beda 

DP < 0,20 Jelek 

0,21 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Uji daya beda soal dihitung menggunakan aplikasi SPSS 25 dan 

menunjukkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 3. 11  

Hasil Uji Daya Beda 

Butir Soal Hasil Uji (r hitung) Keterangan 

1 0,387 Cukup 

2 0,432 Baik 

3 0,419 Baik 

4 0,032 Jelek 

5 0,005 Jelek 

6 0,213 Cukup 

7 0,162 Jelek 

8 0,213 Cukup 

9 0,419 Baik 

                                                             
70 Ibid. 
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10 0,419 Baik 

11 0,416 Baik 

12 0,420  Baik 

13 0,420 Baik 

14 0,151 Jelek 

15 0,572 Baik 

16 0,489 Baik 

17 0,410 Baik 

18 0,682 Baik 

19 0,615 Baik 

20 0,711 Sangat baik 

21 0,372 Cukup 

22 0,533 Baik 

23 0,369 Baik 

24 0,680 Baik 

25 0,090 jelek 

26 0,122 Jelek 

27 0,051 Jelek 

28 0,593 Baik 

29 0,196 Jelek 

30 0,588 Baik 

 

 

 Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dengan melakukan teknik pengumpulan data, maka 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah analisis data. Analisis data dilakukan 

untuk mencari kebenaran atas data yang telah terkumpul untuk mendapatkan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan hal tersebutut, data yang diperoleh terdiri dari nilai kognitif 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation. Data nilai kognitif 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation berupa nilai pre test 

dan post test pada materi yang diulas dengan menggunakan statistik deskriptif dan 
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statistik infrensial. Pengolahan data pada penelitian ini merupakan data dari pre 

test dan post test penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation. 

Sesudah mendapatkan data dalam penelitian, penulis melaksanakan 

penganalisisan data dengan metode mengolah data hasil riset untuk mendapatkan 

informasi. Data yang diolah ialah data pre test serta post test siswa kelas 

eksperimen. Data riset terdiri atas informasi yang digunakan buat mengukur 

model pendidikan make a match berbantuan media flashcard yang digunakan buat 

mengukur pengaruh terhadap pembelajaran Bahasa Inggris. Data yang bersifat 

kuantitatif diperoleh dari hasil uji diolah memakai program SPSS statistic 25.  

Adapun data dalam penelitian ini di analisis dengan menggunakan: 

1. Analisis Deskripsi Data  

Untuk mendeskripsikan data setiap variabel penelitian menggunakan 

statistik deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata (mean), skor terendah, 

skor tertinggi dan simpang baku (standar deviasi).71 

a. Mean 

Pengujian pengaruh model pembelajaran make a match berbantuan 

media flashcard terhadap pelajaran Bahasa Inggris dalam penguasaan 

kosakata materi transportation  siswa dilakukan dengan membandingkan 

rata-rata. Adapun rumus statistik yang digunakan untuk menghitung rata-

rata adalah sebagai berikut. 

Me  = 
∑𝑓𝑥

𝑁
 

Keterangan  

                                                             
71 Sugiyono, Statistik Untuk Peneltian. 
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Me  = Rata-rata 

∑fx = Jumlah Data 

N  = jumlah siswa 

b. Simpangan Baku (Standar Deviasi) 

Simpang baku (standar deviasi) adalah nilai yang menunjukkan 

tingkat varians kelompok data atau ukur standar penyimpangan dari nilai 

rata-ratanya. Lambang standar deviasi untuk populasi = 𝜎 (𝑡ℎ𝑜) dan untuk 

sampel= s. Berikut adalah rumus dari standar deviasi atau simpang baku:72 

S = √
∑(𝑥𝑖− �̅�)2

𝑛−1
 

Keterangan:  

S = standar deviasi 

Xi = nilai X ke i 

�̅� = nilai rata-rata data 

𝑛 = jumlah data 

c. Menentukan Kategorisasi Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris  

Interval  =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

5
 

  = 
100−40

5
 

= 12  

 

                                                             
72 Ibid. 
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Tabel 3. 12  

Kategorisasi Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

Interval Kategori 

40 – 51 Sangat Rendah 

52 – 63 Rendah 

64 – 75 Sedang 

76 – 87 Tinggi 

88 - 100 Sangat Tinggi  

 

2. Statistik Inferensial 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik inferensial, yaitu untuk menguji keberhasilan dengan hasil belajar 

sebelum dan sesudah tindakan dengan menggunakan uji statistik yaitu uji t test. 

Namun penggunaan t test tersebut harus memenuhi dua syarat yaitu uji 

homogenitas dan normalitas. Berikut syarat-syarat uji t test adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Dalam statistika, uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah data dalam variabel yang hendak dipakai dalam penelitian. Data yang 

baik dan layak digunakan dalam penelitian ialah data yang berdistribusi 

normal. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini untuk 

membuktikan distribusi normalnya dengan menggunakan analisis Shapiro-

Wilk karena sampel yang digunakan kecil atau berjumlah<50 
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Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah: 

1) Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 maka data penelitian berdistribusi tidak 

normal. 

2)  Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi 

normal.73 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian dari 

beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan sebagai 

prasyarat dalam analisis sampel independen dalam Uji Levene. Uji 

homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan keputusan 

uji statistik. Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

varian yang sama. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah:  

1) Jika nilai signifikansi F< 0,05, maka Ho ditolak sehingga dapat 

dinyatakan kedua kelas sampel berada pada populasi dengan varian tidak 

homogen 

2) Jika nilai signifikansi F> 0,05, maka Ho diterima sehinggat dapat 

dinyatakan kedua kelas sampel berada pada populasi yang variasinya 

homogen.74 

 

 

                                                             
73 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberappa Konsep Dasar Untuk Penulisan 

Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2019). h 114 
74 Ibid. 
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c. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas dan homogebitas, sebagaimana dari 

uji homogenitas terdapat varian yang homogen, selanjutnya peneliti akan 

melakukan uji hipotesis Paired Sampel t-Test  atau yang disebut uji t-sample 

berpasangan. Metode pengujian iki dilakukan menggunakan dua data sampel 

atau dapat menggunakan data pre test dan post test, dan uji paired ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata sampel 

berpasangan akibat adanya perlakuan atau treatment yang diberikan dan 

tentunya ada perbedaan hasil dari pre test dan post test. Sama halnya dengan 

uji Paired Sample t-Test digunakan untuk mengetahui perubahan dari sebelum 

dan sesudah adanya perlakuan atau treatment.75 

Adapun hipotesis sebagai berikut:  

H0 : Terdapat pengaruh model pembelajaran make a match berbantuan 

media falshcard materi transportation terhadap penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris pada siswa kelas V MI Ishlahul Ummah 

Pranti Sidoarjo. 

H I : Tidak Terdapat pengaruh model pembelajaran make a match 

berbantuan media falshcard materi transportation terhadap 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa kelas V MI 

Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo. 

 Pedoman dalam pengambil keputusan berdasarkan perbandingan thitung 

dengan ttabel adalah sebagai berikut:  

                                                             
75 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2011). h 52-55 
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a. Jika nilai thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 

b. Jika nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Sedangkan pengambilan keputusan dalam Paired Sampel t-Test 

berdasarkan perbandingan nilai signifikan adalah sebagai berikut; 

d. Jika nilai siginifikansi < (2-tailed) 0,05 maka Ha diterima 

e. Jika nilai signifikansi > (2-tailed) 0,05 maka Ho ditolak. 

d. Uji N-Gain  

Pada penelitian ini untuk mengetahui efektif atau tidaknya model 

pembelajaran make a match berbantuan media flashcard terhadap penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris siswa dengan menggunakan Uji N-Gain ternormaliasasi 

dengan menggunakan bantuan program software IBM SPSS Statistic ver 25. Data 

yang diperoleh dari hasil penelitian melalui pretest dan post test yang merupakan 

hasil pengukuran aspek penguasaan yang berupa skor total. Pretest dilakukan 

untuk mengukur kemampuan  awal dari masing-masing siswa sebelum 

pembelajaran atau sebelum diberi perlakuan. Hasil tes awal disajikan secara 

deskripsi, post test digunakan untuk melihat sejauh mana hasil kemampuan siswa 

setelah diberi perlakuan, kemudian data ini juga digunakan untuk mengukur 

peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation siswa 

dengan cara menentukan gain atau selisih. Adapun rumus dari Uji N- Gain 

sebagai berikut:  

 

N Gain =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑡𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Keterangan: 

Gain (g) = Skor gain 

Skor pretest = nilai pretest 

Skor postest = nilai postest 

Skor ideal = skor maksimal  

 Adapun untuk menentukan kategori dari nilai N-Gain menggunakan 

kriteria sebagai berikut:76 

Tabel 3. 13 

 Interprestasi Nilai N-Gain 

N-Gain Kriteria 

≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g > 0,7 Sedang 

< 0,3 Rendah 

 

 

 

 

 

  

  

                                                             
76 Ibid. 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan dalam 

menganalisis data yang berhubungan dengan penghimpunan dan penyampaian 

data serta mampu mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul.77 

Analisis ini adalah bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

mendeskripsikan data dalam variabel yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

minimum, maksimum dan standar deviasi. Statistik deskriptif adalah statistika 

yang digunakan dalam mendeskripsikan data menjadi infromasi yang lebih jelas 

serta mudah dipahami dan memberikan gambaran mengenai penelitian berupa 

pengaruh dari variabel independen dan variabel bebas. Adapun data di olah 

dengam menggunakan IBM SPSS statistic 25.   

Sebelum melakukan sebuah analisis statistik deskriptif data dikumpulkan 

terlebih dahulu dengan melakukan pre test dan post test pada siswa kelas V MI 

Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo, Maka diperoleh data sebagai berikut:   

Tabel 4. 1 

 Hasil Pre test dan Post test 

No Nama Pre test Post test 

1 RAA 55 80 

                                                             
77 Layyinatul Fadhilah, “Pengaruh Metode Drill Berbantuan Media Flashcard Terhadap 

Penguasaan Vocabulary Bahasa Inggris Siswa Kelas VI MI Roudloh Semambung Bojonegoro.” 
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2 DAF 60 95 

3 NAZS 50 85 

4 YDA 55 80 

5 NEA 65 95 

6 IPH 60 90 

7 AWHP 45 75 

8 MBI 70 85 

9 M 75 100 

10 DPC 50 85 

11 NDH 60 90 

12 DCAH 65 90 

13 BDS 55 85 

14 AARH 50 80 

15 ASPA 60 95 

16 ANP 70 100 

17 RRKP 50 80 

18 KMSP 65 90 

19 NNA 45 70 

20 MRSA 60 90 

21 RB 50 85 

22 NHN 60 90 

23 KM 50 75 

24 SFN 80 100 

25 SYAFA 40 75 

26 SNU 65 80 

27 KSK 70 95 

28 FAH 60 85 

  

 Untuk mengetahui penguasaan kosakata Bahasa Inggris peserta didik kelas 

V MI Ishlahul Ummah Pranti, maka data di atas dideskripsikan per indikator 
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sesuai dengan hasil tes yang dinilai berdasarkan rubrik penelian yang telah dibuat 

dari hasil perhitungan statistik, maka diperoleh sebagai berikut:  

Tabel 4. 2  

Hasil Skor Indikator (Woard Meaning) Makna kosakata 

Pre-test Post-test 

No Jumlah 

Soal Benar 

Frekuensi Presentase Jumlah 

Soal 

Benar 

Frekuensi Presentase 

1. 5 7 25% 5 0 0% 

2. 6 6 21% 6 0 0% 

3. 7 5 18% 7 2 7% 

4. 8 5 18% 8 1 4% 

5. 9 2 7% 9 5 18% 

6. 10 1 4% 10 4 14% 

7. 11 1 4% 11 8 29% 

8. 12 1 4% 12 8 29% 

JUMLAH 28 100% JUMLAH 28 100% 

 

 Dari tabel di atas menunjukkan data pre test dari 28 siswa kelas V terdapat 

7 siswa kelas V dengan jumlah jawaban yang benar 5 soal makna kosakata, 

dengan prsentase 25%,  sedangkan pada post test tidak terdapat siswa dengan 

jumlah jawaban yang benar 5 soal makna kosakata,  Dan data pre test terdapat 6 

siswa dengan jumlah jawaban yang benar 6 soal makna kosakata dengan 

presentase 21%, pada post test tidak terdapat siswa dengan jumlah jawaban yang 

benar 6 soal makna kosakata, dan pada pre test terdapat 5 siswa dengan jumlah 

jawaban yang benar 5 soal makna kosakata dengan presentase 18%, untuk post 

test terdapat 2 siswa yang memiliki 7 jawaban yang benar dalam soal makna 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

66 

 

 

 

kosakata dengan prsentase 7%. dan pada pre test terdapat 5 siswa dengan jumlah 

jawaban yang benar 8 soal makna kosakata dengan presentase 18%, sedangkan 

pada post test terdapat 2 siswa dengan jumlah jawaban yang benar 8 soal makna 

kosakata presentase 7%, dan 2 siswa pada pre test dengan jumlah jawaban yang 

benar 9 soal dengan presentase 7%, untuk post test terdapat 5 siswa dengan 

jumlah jawaban yang benar 9 soal presentase 18%. 1 siswa pada pre test dengan 

jumlah jawaban yang benar 10 soal dengan presentase 4%, sedangkan pada post 

test 4 siswa dengan jumlah jawaban yang benar 10 soal dengan presentase 14%, 

dan juga terdapat 1 siswa pada pre test dengan jumlah jawaban yang benar 11 soal 

dengan presentase 4%, pada post test terdapat 8 siswa dengan jawaban yang benar 

11 soal dengan presentase 29%. Dan terdapat 1 siswa pada pre test  yang memiliki 

jawaban yang benar 12 soal makna kosakata dengan presentase 4%, sedangkan 

pada post test terdapat 8 siswa yang memiliki jawaban yang benar 12 soal makna 

kosakata dengan presentase 29%.  

Tabel 4. 3  

Hasil Skor Indikator From 

Pre-test Post-test 

No Jumlah 

Soal Benar 

Frekuensi Presentase Jumlah 

Soal 

Benar 

Frekuensi Presentase 

1. 1 7 25% 1 1 4% 

 2 10 36% 2 3 11% 

 3 6 21% 3 7 25% 

 4 5 18% 4 17 61% 

 JUMLAH 28 100% JUMLAH 28 100% 
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 Dari tabel diatas menunjukkan data pre test dan post test dari 28 siswa 

kelas V MI Ishlahul Ummah. Pada pre test sebanyak 7 siswa memiliki jawaban 

yang benar 1 pada soal kosakata form dengan presentase 25%, sedangkan pada 

post test hanya ada 1 siswa dengan jumlah jawaban yang benar 1 pada soal 

kosakata form dengan presentase 4%, juga terdapat sebanyak 10 siswa pada pre 

test dengan jumlah jawaban yang benar 2 pada soal kosakata form dengan 

presentase 36%, pada post test hanya ada 3 siswa dengan jumlah jawaban yang 

benar 2 pada soal kosakata form dengan presentase 11%. Dan terdapat 6 siswa 

pada pre test dengan jumlah jawaban yang benar 3 soal kosakata form presentase 

21%, sedangkan pada post test terdapat 7 siswa dengan jumlah jawaban yang 

benar 3 soal kosakata presentase 25%. Dan pada pre test 5 siswa dengan jumlah 

jawaban yang benar 4 soal presentase 18%, sedangkan pada post test ada 17 siswa 

dengan jumlah jawaban yang benar 4 dengan presentase 61%. 

Tabel 4. 4 

 Hasil Skor Indikator Ussage 

Pre-test Post-test 

No Jumlah 

Soal Benar 

Frekuensi Presentase Jumlah 

Soal 

Benar 

Frekuensi Presentase 

1. 1 8 29% 1 0 0% 

 2 7 25% 2 4 14% 

 3 4 14% 3 7 25% 

 4 9 32% 4 17 61% 

 JUMLAH 28 100% JUMLAH 28 100% 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

68 

 

 

 

Dari tabel diatas menunjukkan data pre test dan post test dari 28 siswa 

kelas V MI Ishlahul Ummah. Data pre test pada soal menyusun kosakata (ussage) 

terdapat 8 siswa dengan jumlah jawaban yang benar 1 soal dengan presentase 

29%, sedangkan pada pre test soal menyusun kosakata (ussage) tidak terdapat 

siswa dengan jumlah jawaban yang benar 1. Dan terdapat 7 siswa pada pre test 

dengan jumlah jawaban yang benar 2 soal menyusun kosakata presentase 25%, 4 

siswa pada post test dengan jumlah jawaban yang benar 2 soal dengan presentase 

14%. Juga terdapat 4 siswa dengan jumlah jawaban yang benar soal  dengan 

presentase 14%, sedangkan pada post test terdapat 7 siswa dengan jumlah 

jawaban yang benar 3 soal dengan presentase 25%. Dan terdapat sebanyak 9 

siswa pada pre test menjawab jawaban benar 4 soal dengan presentase 32%. 

Sedangkan pada data post test terdapat sebanyak 17 siswa dengan jumlah jawaban 

yang benar 4 soal menyusun kosakata dengan presentase 61%. 

Berikut ini merupakan skor perolehan indikator kosakata word meaning 

(makna koskata), form (menulis kosakata), Ussage (menyusun kosakata) 

Tabel 4. 5  

Hasil Skor Pre test  3 Indikator 

Nama Pre test Total 

Pretest 

 

Nilai 

Word 

meaning 

Form Usage 

RAA 7 2 2 11 55 

DAF 6 3 3 12 60 

NAZS 8 1 1 10 50 

YDA 5 4 2 11 55 

NEA 10 2 1 13 65 

IPH 7 2 3 12 60 

AWHP 5 2 2 9 45 

MBI 12 1 1 14 70 

M 9 2 4 15 75 
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Tabel 4. 6  

Hasil Skor Post test 3 Indikator 

DPC 8 1 1 10 50 

NDH 7 3 2 12 60 

DCAH 8 1 4 13 65 

BDS 5 4 2 11 55 

AARH 7 2 1 10 50 

ASPA 7 2 3 12 60 

ANP 9 1 4 14 70 

RRKP 6 3 1 10 50 

KMSP 5 4 4 13 65 

NNA 6 3 0 9 45 

MRSA 5 3 4 12 60 

RB 6 0 4 10 50 

NHN 8 2 2 12 60 

KM 5 2 3 10 50 

SFN 11 3 4 18 80 

SYAFA 6 1 1 8 40 

SNU 5 4 4 13 65 

KSK 6 4 4 14 70 

FAH 8 2 2 12 60 

Nama Post test Total 

Post 

test 

Nilai 

Word 

Meaning 

form usage 

RAA 9 3 4 16 80 

DAF 12 4 3 19 95 

NAZS 11 4 2 17 85 

YDA 10 3 3 16 80 

NEA 11 4 4 19 95 

IPH 10 4 4 18 90 

AWHP 7 4 4 15 75 

MBI 12 2 3 17 85 

M 12 4 4 20 100 

DPC 11 3 3 17 85 

NDH 12 4 2 18 90 

DCAH 11 3 4 18 90 

BDS 10 4 3 17 85 

AARH 9 4 3` 16 80 
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 Berikut ini hasil perhitungan statistik mengenai penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris Mater transportation siswa kelas V MI Ishalul Ummah Pranti 

Sedati Sidoarjo, dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dengan bantuan 

IBM SPSS 25. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisa data menggunakan 

mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi. Hal tersebut digunakan untuk 

mengetahui nilai rata-rata kelas eksperimen. Hasil penelitian analisis statistik 

deskriptif dapat dilihat dalam tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4. 7  

Statistic Deskriptif 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan sebelum diberi perlakukan (pre 

test) pada kelas eksperimen didapatkan jumlah sampel 28, skor rata 58,57, nilai 

minimum 40 dan nilai maksimum 80. Sedangkan pada data sesudah perlakuan 

ASPA 11 4 4 19 95 

ANP 12 4 4 20 100 

RRKP 8 4 4 16 80 

KMSP 10 4 4 18 90 

NNA 9 1 4 14 70 

MRSA 11 3 4 18 90 

RB 9 4 4 17 85 

NHN 9 4 4 18 90 

KM 7 4 4 15 75 

SFN 12 4 4 20 100 

SYAFA 11 2 2 15 75 

SNU 11 3 2 16 80 

KSK 12 3 4 19 95 

FAH 12 2 3 17 85 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 28 40 80 58,57 9,609 

Postest 28 70 100 86,61 8,171 

Valid N (listwise) 28     
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(post test) pada kelas eksperimen didapatkan jumlah sampel 30, skor rata-rata 

86,61, nilai minimum 70 dan nilai maksimum 100. Sehinggan dapat disimpulkan 

bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

Adapun tabel statistik deskriptif pre test dan post test kelas eksperimen dapat 

digambarkan dalam diagram dibawah ini:  

 

Gambar 4. 1  

Statistic Deskriptif Pre test dan Post test 

Untuk lebih jelasnya, maka dapat dintetntukan kategorisasi, langkah awal 

untuk melakukan kategorisasi adalah dengan menentukan interval katergori 

dengan rumus:  

Interval  =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
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 Setelah mendapatkan interval untuk kategorisasi, maka akan digambarkan 

tabel katergorisasi penguasaan kosakata Bahasa Inggris yang diperoleh siswa 

kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo, dapat dilihat melalui tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 4. 8  

Hasil Pre Test Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

Interval Frekuensi Persentase Kategori  

40-51 9 32% Sangat Rendah 

52-63 10 36% Rendah 

64-75 8 29% Sedang 

76-87 1 4% Tinggi 

88-100 0 0% Sangat Tinggi 

 

Dari tabel diatas menggambarkan bahwa 9 siswa (32%), penguasaan 

kosakatanya sangat rendah, sebanyak 10 siswa (36%) penguasaan rendah. 8 siswa 

(29%) penguasaan kosakatanya sedang. 1 siswa (4%) penguasaan kosakatanya 

tinggi dan tidak terdapat siswa yang penguasaan kosakatanya sangat tinggi. 

 Berdasarkan data tersebut, maka dapat dinyatan bahwa penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris sebelum diberikan treatment atau perlakuan siswa MI 

Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo berada pada kategori rendah, ini dapat dilihat 

dari persentase sebesar 36%, dengan frekuensi 10 siswa.  

 Kemudian jika melihat nilai rata-rata pre test sebelum diberikan treatment 

(pelakuan) mengenai penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation 

siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo sebesar 58,57 dibulatkan 
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menjadi 59, maka kita menemukan tabel kategorisasi di atas bahwa nilai 59 

berada pada interval 52-63 maka dinyatan bahwa penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris siswa kelas V MI Ishlahul Ummah materi trasnportation sebelum 

diberikan tretament atau perlakuan berada pada kategori rendah.  

Selanjutnya, hasil post test sesudah diberikan treatment akan disesuaikan 

dengan kategorisasi yang telah ditentukan, dapat dilihat melalui tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 9  

Hasil Post Test Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

Interval Frekuensi Persentase Kategori  

40-51 0 0% Sangat Rendah 

52-63 0 0% Rendah 

64-75 4 14% Sedang 

76-87 5 18% Tinggi 

88-100 19 68% Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan data hasil post test sesudah diberikan treatment atau 

perlakuan menunjukkan bahwa tidak terdapat siswa yang penguasaan kosatanya 

sangat rendah. Juga tidak terdapat siswa yang penguasaan kosakatanya rendah. 4 

siswa (14%) penguasaan kosakatanya sedang, 5 siswa (18%) penguasaan 

kosakatanya tinggi, dan sebanyak 19 siswa (68%) penguasaan kosakatanya sangat 

tinggi. 

Berdasarkan data post test tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas V MI Ishlahul Ummah sesudah 
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diberikan treatment (perlakuan) berada pada kategori sangat tinggi, ini dapat 

dilihat dari presentase sebesar 68%, dengan frekuensi 19 siswa.  

Kemudian jika melihat nilai rata-rata post test siswa kelas V MI Ishlahul 

Ummah setelah diberikan treatment (perlakuan) sebesar 86,61 dibulatkan menjadi 

87, maka kita menemukan dalam tabel kategorisasi di atas bahwa nilai 87 berada 

pada interval 76-87 maka dapat dinyatakan bahwa penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo sesudah diberikan 

treatmen (perlakuan) berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil data pre test dan post test dari variabel X dan variabel Y 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa pre test dan post test terhadap 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti 

Sidoarjo. Dapat dilihat bahwa terjadi perubahan nilai siswa pada saat sebelum 

mendapatkan treatmen (perlakuan) dan sesudah mendapat treatment (perlakuan). 

 

2. Statistik Inferensial  

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Shapiro-Wilk karena sampel 

yang digunakan kecil atau berjumlah kurang dari 50. Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas adalah Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 maka 

data penelitian berdistribusi tidak normal dan  Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 
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maka data penelitian berdistribusi normal. Adapun Tabel 4.3 hasil perhitungan 

yang diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 10   

Uji Normalitas Shapiro -Wilk 

 

Berdasarkan tabel dari uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk terlihat 

bahwa data pre test dan post test memiliki nilai sig. > 0,05 maka data telah 

berdistribusi normal. Dari hasil pengujian SPSS 25 pre test memporleh nilai 0,556 

maka nilai 0,556 > 0,05 berdistribusi normal. Sedangkan data post test 

memperoleh nilai 0,263 maka nilai 0,263 > 0,05 berdistribusi normal. Sehingga 

dapat disimpulkan kedua data pre test dan post test tersebut berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas  

Setelah dilakukan tingkat kenormalan data, selanjutnya dilakukan 

homogenitas. Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

varians sama (homogen). Uji homogenitas yang digunakan adalah Uji Levene. Uji 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest ,135 28 ,200* ,969 28 ,556 

postest ,125 28 ,200* ,955 28 ,263 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Levene homogenitas dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 25. Adapun 

perumusan hipotesis pada pengujian homogenitas adalah sebagai berikut: 

Data dinyatakan  homogen, jika nilai signifikansi pada based on mean > 

0,05. Data tidak dinyatan tidak homogen, jika nilai signifikansi pada based on 

mean < 0,05. Berikut adalah tabel 4.5 hasil uji homogenitas:  

Tabel 4. 11  

Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan tabel perhitungan uji homogenis, dapat dilihat nilai Sig. Pada 

kolom based on mean sebesar 0,469 yang dimana pada kriteria pengambilan 

keputusan uji homogenitas 0,469 > 0,05 artinya data dinyatan homogen atau data 

berasal dari populasi yang mempunyai varians serupa. 

 

c. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan Uji t (T-test). T-test yang digunakan adalah uji t (paired sample t 

test). Uji ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran 

make a match berbantuan media flashcrad terhadap penguasaan kosakata Bahasa 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean ,533 1 54 ,469 

Based on Median ,370 1 54 ,545 

Based on Median and with 

adjusted df 

,370 1 51,962 ,546 

Based on trimmed mean ,555 1 54 ,460 
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Inggris materi Transportation siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo. 

Adapun perumusan hipotesis pada pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:  

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan 

(H0 diterima). Apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka ada pengaruh yang 

signifikan (H0 ditolak). 

Tabel 4. 12  

Hasil Uji Paired Sample Test 

 

 

Berdasarkan tabel 4.  Diatas menunjukkan hasil penelitian diperoleh nilai  

Sig (2-tailed) sebesar 0, 000 < 0,05 (H0 ditolak),  yang artinya terdapat perngaruh 

yang signifikan dalam penggunaan  model pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi 

transportation siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo. 

 

d. Uji N-Gain 

Peneliti menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan Uji N-Gain 

ternormalisasi, uji ini untuk menentukan efektif atau tidaknya penggunaan model 

pembelajaran make a match berbantuan media flashcard terhadap penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris siswa materi transportation. Indeks gain diperoleh dari 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    

Lower Upper    

Pair 1 pretest - 

postest 

-28,036 5,501 1,040 -30,169 -25,903 -26,969 27 ,000 
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pembagian antara nilai postest dikurangi nilai pretest dengan nilai mkamsimum 

ideal dikurangi nilai pretest siswa, berdasarkan output dari program IBM SPSS 

25. Berikut ini disajikan analisis deskriptif data nilai gain: 

Tabel 4. 13  

Hasil N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_skor 28 ,43 1,00 ,6994 ,16147 

Ngain_persen 28 42,86 100,00 69,9419 16,14749 

Valid N (listwise) 28     

 

 Berdasarkan hasi uji N-Gain menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain 

sebesar 0,69 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini dapat dinyatakan 

bahwa penggunaan model pembelajaran make a match berbantuan media 

flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation 

tersebut cukup efektif. Sehingga model pembelajaran make a match berbantuan 

media flashcard dapat dijadikan solusi alternatif untuk meningkatkan penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris siswa kelas V pada materi transportation di MI Ishlahul 

Ummah Pranti Sedati. 

 

 Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo pada 

semester genap bulan Maret 2023. Subjek penelitian yakni siswa kelas V dengan 

populasi sebanyak 28 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan 3 kali pertemuan.  

Tahap awal pada penelitian ini, peneliti memberikan soal pre test  yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan kosakata siswa dalam memahami 
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materi transportation. Pemberian soal pre test berupa soal pilihan ganda 

berjumlah 20 soal. Dari pemberian pre test tersebut didapatkan hasil nilai rata-rata 

siswa yang kebanyakan masih dibawah KKM pada pelajaran Bahasa Inggris di 

MI Ishlahul Ummah yakni 75.  

Selanjutnya setelah diberi pre test, peneliti memberikan perlakuan dengan 

menjelaskan materi ajar terkait kosakata transportation dengan menggunakan 

model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard. Langkah pertama 

siswa terlebih dahulu diberikan waktu untuk mempelajari materi kosakata 

transportation. Kemudian guru membagi siswa menjadi 2 kelompok, kelompok A 

dan B. Selanjutnya guru memberikan kartu permasalahan berbebntuk flashcard  

kepada kelompok A serta kartu jawaban berbentuk flashcrad kepada kelompok B. 

Setelah itu guru menyampaikan kepada siswa jika mereka wajib mencari serta 

mencocokkan kartu flashcard yang dipegang dengan kartu kelompok lain. 

Kemudian guru mempersilhakan seluruh anggota kelompok A untuk mencari 

pasangan jawaban di kelompok B dengan batas waktu yang sudah ditentukan oleh 

guru. Pada tahap terakhir guru memanggil satu persatu untuk presentasi didepan 

kelas. 

Setelah diberikan perlakuan ( treatment) pada kelas eksperimen 

selanjutnya dilakukan uji post test. Pemberian soal post test juga sama dengan pre 

test yaitu berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 soal.  

Adapun pembahasan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh adalah 

sebagai berikut:  
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1. Bagaimana penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi tranpsortation 

sebelum dan sesudah  diberi model pembelajaran make a match berbantuan 

media flashcard siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti? 

Proses pembelajaran Bahasa Inggris sebelum adanya perlakuan di kelas V 

MI Ishlaul Ummah Pranti Sidoarjo, guru masih menggunakan metode konvesional 

yaitu dengan ceramah dan hanya mengggunakan media buku LKS Bahas Inggris. 

Dimana, dengan menggunakan metode dan media seperti itu mengakibatkan siswa 

kurang tertarik dengan pembelajaran Bahasa Inggris dan terkesan bosan dan 

monoton 

Untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa sebelum diberikan treatment 

(perlakuan), peneliti memberikan soal pre test. Soal yang diberikan berupa soal 

pilihan ganda yang telah di uji tingkat kevaliditasnya oleh dosen ahli dan uji 

konstruk menggunakan bantuan IBM SPSS 25. 

Hasil pre test kelas V MI Ishlahul Ummah diperoleh nilai rata 58,57, nilai 

minimum 40 dan nilai maksimum 80.  Selanjutnya ditemukan sebanyak 9 siswa 

(32%) memiliki penguasaan kosakata Bahasa Inggris sangat rendah dengan nilai 

40-51, 10 siswa (36%) penguasaan kosakata rendah dengan nilai interval 52-63, 8 

siswa (29%) penguasaan kosakatanya sedang dengan nilai interval 64-75, 1 siswa 

(4%) memiliki penguasaan kosakata tinggi dengan nilai interval 76-87. Dan tidak 

terdapat siswa yang penguasaan kosakatanya sangat tinggi. Kemudian jika dilihat 

dari nilai nilai rata-rata 58,57 dibulatkan menjadi 59, maka nilai rata-rata 59 pada 

tabel kategorisasi berada pada interval 52-63 berada pada kategori rendah. Maka 

dapat dinyatan bahwa penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas V MI 
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Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo sebelum diberikat treatment (perlakuan) berada 

pada kategori rendah, jika dilihat dari nilai KKM Bahasa Inggris siswa MI 

Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo masih dibawah standar KKM yakni 75. 

Setelah diberikan pre test kemudian diberikan treatment (perlakuan) yakni 

penggunaan model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard. 

Selanjutnya peneliti memberikan soal post test sesuai dengan materi yang sudah 

disampaikan untuk mengetahui model pembelajaran make a match berbantuan 

media flashcard dapat mempengaruhi penguasaan kosakata siswa atau tidak.  

Berdasarkan analisis data uji pos test pada kelas eksperimen diporleh nilai 

rata-rata yakni sebesar 86,61, nilai minimum 70 dan nilai maksimum 100. 

Sebanyak 19 siswa (68%) penguasaan kosakata Bahasa Inggris nya sangat tinggi 

dengan nilai interval 88-100, 5 siswa (18%) penguasan kosakata Bahasa Inggris 

nya tinggi dengan nilai interval 76-87, juga terdapat 4 siswa (14%) penguasaan 

kosakatan Bahasa Inggris nya sedang dengan nilai interval 64-75, dan tidak 

terdapat siswa yang penguasaan kosakata Bahasa Inggrisnya rendah ataupun 

rendah sekali. Kemudian jika melihat dari nilai rata-rata post test diperoleh nilai 

86,61 dibulatkan menjadi 87, nilai 87 pada tabel kategorisasi berada pada kategori 

tinggi. Hal ini dapat dinyatakan pengusasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas 

V MI Ishlahul Ummah setelah diberikan treatment (perlakuan) berada pada 

kategori tinggi, dan diketahui bahwa hampir semua siswa memperoleh nilai di 

atas KKM sebanyak 28 siswa mendapatkan nilai di atas KKM, dan 1 siswa 

nilainya masih di bawah KKM.  
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Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan model 

pembelajaran make a match berbantuan media flashcard berperan dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Dea Anindita (2019) yang menjelaskan bahwa 

model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard dapat 

meningkatkan penguasan kosakata siswa sekolah dasar,  hal tersebut dikarnakan 

di dalam model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard  

memiliki unsur permainan yang membuat siswa merasa senang sehingga bisa 

meningkatkan kemampuan kosakata dalam berbahasa Inggris.78 

 

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran make a match  berbantuan media 

flaschcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi 

tranpsortation Pada siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti? 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Paired Sample T-test 

menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dengan diperoleh nilai 0,000 < 0,05 

yang mana artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Maka menunjukkan adanya 

pengaruh model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai rata-rata pre test 58,57 setelah dilakukan post test  nilai rata-

rata meningkat menjadi 86,61. Hasil uji hipotesis tersebut juga dikuatkan dengan 

uji N-gain dengan rata-rata nilai N- gain sebesar 0,69 yang menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard 

cukup efektif digunakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

                                                             
78 Dea Anindita, “Pengaruh Pembelajaran Make a Match Menggunakan Media Flashcard Dalam 

Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Kelas V Di SD Negeri Jurangombo 1.” 
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siswa materi transportation. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran make a match berbantuan media flashcard dapat dijadikan salah 

satu metode dan media alternatif untuk penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

siswa. 

Berdasarkan hasil post test siswa kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti 

Sidoarjo menggunakan model pembelajaran make a match berbantuan media 

flashcard mempengaruhi post test pada materi transportation. Seperti yang 

diuraikan sebelumnya bahwa proses pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan 

sebanyak 3 kali pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran make a 

match berbantuan media flashcard. Selama 3 hari pertemuan tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh positif model pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata siswa ketika mengikuti 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bawa model pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard berpengaruh signifikan terhadap penguasaan kosakata 

siswa. Hal tersebut menggambarkan bawa adanya model dan media dalam 

pembelajaran sangat berpengaruh besae bagi siswa. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang menggunakan model pembelajaran make a 

match ataupun media flashcard dan juga peneliti buktikan melalui nilai skor pre 

test dan post test yang menyatakan bahwa model pembelajaran make a match 

berbantuan media flashcard berpengaruh terhadap penguasaan kosakata siswa 

kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo 
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BAB V  

PENUTUP  

 Simpulan  

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan tentang 

pengaruh model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard terhadap 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris materi transportation pada siswa kelas V MI 

Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo, maka diperoleh kesimpulan:  

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas V 

MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo sebelum mendapatkan perlakuan 

sebesar 58,57 dan sesudah mendapatkan perlakuan sebesar 86,61 

2. Hasil Uji Paired Smaple T-test pada penelitian ini mempunyai 

pengaruh terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris. Terlohat dari 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran  make a match berbantuan media flashcard memiliki 

pengaruh terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa materi 

transportation. 

 Implikasi  

Berdasarkan simpulan di atas, diperoleh implikasi atau dampak dari 

penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match 

Berbantuan Media Flashcard Terhadap Penguasaan Kosakata Siswa Materi 

Transportation Pada Siswa Kelas V MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo “ sebagai 

berikut :  
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1. Pengajar dan Lembaga Madrasah memperoleh informasi bahwa 

terdapat model dan media pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa yaitu 

model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan koreksi pegajar dalam 

merencanakan proses pembelajaran yang lebih baik terutama 

ketika menyiapkan model pembelajaran dan media pembelajaran 

yang lebih bervariasi. 

3. Model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard 

dapat memberikan kontribusi bagi siswa dalam meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris. Siswa 

menjadi lebih tertarik untuk belajar dan tidak lagi bosan dalam 

pembelajaran, karena dihubungkan dengan model pembelajaran 

dan media pembelajaran yang menyenangkan. 

 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan yang ditemui. 

Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam waktu penelitian. waktu untuk penggunaan model 

dan media pembelajaran hanya diterapkan dalam waktu yang singkat 

dikarenakan siswa akan libur awal puasa. 

2. Keterbatasan pada tempat penelitian. penelitian ini hanya dilakukan 

pada satu tempat saja, yaitu MI Ishlahul Ummah Pranti Sidoarjo. 
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Apabila penelitian dilakukan ditempat berbeda, tampaknya terdapat 

kemungkinan hasil yang diperoleh berbeda.  

 

 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,  maka 

penulis menyadari masih terdapat banyak kekeliruan dan keterbatasan  yang 

ada dalam penelitian ini. Namun, dengan adanya penelitian ini,  diharapkan 

mampu memberikan kontribusi yang bermanfaat, maka saran  yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan terkait model dan media pembelajaran serta 

mampu membuat inovasi baru ketika belajar mengajar. 

2. Bagi guru, diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan 

masukan dan juga dapat meningkatkan semangat belajar peserta 

didik dalam penggunaan model maupun media pembelajaran serta 

mengevaluasi model pemebalajaran maupun media pembelajaran 

yang telah digunakan. 

3. Bagi siswa, diharapkan dari penelitian ini dapat meningkatkan 

semangat belajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas sudut 

pandang teoritis dengan melihat dari teori lain maupun 

menambahkan variabel-variabel lain yang sesuai, memilih objek 

penelitian lain namun serupa agar mampu menggambarkan kondisi 
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dari objek lain dan dapat menjadi perbandingan dan meningkatkan 

cakupan generalisasi yang lebih luas. 
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